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THE INFLUENCE OF ASERTIVITY AND EMOTIONAL INTELLIGENCE ON CONFLICT MANAGEMENT IN CIVIL SERVANTS IN THE REGIONAL PERSONNEL AGENCY OF CENTRAL JAVA PROVINCE

[bookmark: _Toc194820730]ABSTRACT
Conflict management is a process of resolving conflict constructively with the aim of minimizing negative impacts and optimizing cooperation within an organization. Therefore, an effective conflict management strategy is needed to create a harmonious and conducive work environment. The purpose of this study is to empirically test the effect of assertiveness on conflict management, emotional intelligence on conflict management and the simultaneous effect of assertiveness and emotional intelligence on conflict management. The sample in this study was 130 Civil Servants at the Central Java Provincial Civil Service Agency using a saturated sample technique that makes the population a sample. In this study, data were collected using a questionnaire with instruments of conflict management scale, assertiveness scale and emotional intelligence scale. The data analysis method used is multiple regression analysis. The hypothesis tested in this study resulted in the conclusion that all were accepted as seen from the significance value of less than 0.05. There is an influence between assertiveness and conflict management, emotional intelligence with conflict management, and finally there is an influence of assertiveness and emotional intelligence on conflict management in Civil Servants at the Central Java Provincial Civil Service Agency. The magnitude of the influence of the two X variables can be seen from the adjusted R square, which is 0.326 or 32.6%, which means that the assertiveness and emotional intelligence variables have an influence on conflict management of 32.6%. 
Keywords: assertiveness, emotional intelligence, and conflict management
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ABSTRAK
Manajemen konflik merupakan proses penyelesaian konflik secara konstruktif dengan tujuan meminimalkan dampak negatif serta mengoptimalkan kerja sama dalam organisasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen konflik yang efektif guna menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif. Tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris  pengaruh asertivitas terhadap manajemen konflik, kecerdasan emosi terhadap manajemen konflik dan pengaruh secara simultan antara asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap manajemen konflik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 130 Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah menggunakan teknik sampel jenuh yang menjadikan jumlah populasi menjadi sampel. Dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan instrumen skala manajemen konflik, skala asertivitas dan skala kecerdasan emosi. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa seluruhnya diterima dilihat dari nilai signifikansi yang kurang dari 0,05. Terdapat pengaruh antara asertivitas dengan manajemen konflik, kecerdasan emosi dengan manajemen konflik, dan yang terakhir terdapat pengaruh asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap management konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Besaran pengaruh kedua variabel X dapat dilihat dari adjusted R square yaitu 0,326 atau sebesar 32,6% yang artinya variabel asertivitas dan kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap manajemen konflik sebesar 32,6%. 
Kata Kunci : asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik
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BAB 1
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc194820732]Latar Belakang 
Manajemen konflik merupakan aspek krusial dalam organisasi karena konflik tidak dapat dihindari dalam lingkungan kerja bahkan dalam hubungan yang paling dekat sekalipun (Fatmawati et al., 2018). Manajemen konflik adalah proses mengidentifikasi, menangani, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif untuk meminimalkan dampak negatif dan mengoptimalkan kerja sama dalam organisasi (Robbins & Judge, 2019).  Keberhasilan manajemen konflik tidak hanya bergantung pada kebijakan organisasi, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik sumber daya manusia (SDM) yang terlibat. SDM memegang peran penting dalam organisasi, tidak hanya dalam menjalankan operasional sehari-hari, tetapi juga dalam menyelesaikan konflik secara efektif (Masud et al., 2022). 
Tanpa SDM yang efektif dan terampil dalam mengelola konflik, instansi akan kesulitan untuk mencapai hasil yang diinginkan dan tetap kompetitif dalam lingkungan yang dinamis. Lingkungan yang dinamis yang dimaksut adalah perbedaan latar belakang, budaya, dan keahlian para karyawan. Selain hal tersebut terdapat faktor eksternal yaitu perubahan teknologi, globalisasi, dan tekanan untuk terus berinovasi (Setyawan et al., 2024). Pekerja harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini dan bekerja sama secara efektif dengan rekan kerja yang memiliki perspektif dan pendekatan yang berbeda (Violinda et al., 2023). Jika keberagaman ini dikelola dengan baik, dapat menjadi kekuatan bagi organisasi. Namun, tanpa strategi manajemen konflik yang tepat, perbedaan tersebut justru bisa menjadi sumber konflik yang menghambat efektivitas kerja Contoh konflik yang kerap ditemui seperti perbedaan pendapat, tujuan yang tidak selaras, dan kepentingan individu atau kelompok yang bertentangan (Fahmi, 2016).  
Konflik yang muncul akibat perbedaan tersebut dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis. Sutrisno & Desanti (2018) mengungkapkan bahwa terdapat dua pandangan utama dalam melihat konflik yaitu konflik tradisional dan konflik perilaku. Konflik tradisional dipandang dalam hal negatif seperti  kejahatan (violence), pengrusakan (destruction), dan tidak masuk akal (irrationality). Konflik tradisional yang terjadi karena perbedaan kepentingan antara dua pihak yang terikat dalam hubungan kerja. Kedua pihak tersebut biasanya adalah antara pemimpin/manajer dengan karyawan/anggota organisasi, antar karyawan, ataupun antar kelompok karyawan. Konflik ini muncul karena pertentangan kepentingan yang menyebabkan masing-masing pihak berusaha untuk mengalahkan, mempermalukan, atau bahkan menghancurkan pihak lain. Konflik jenis ini bisa sangat merusak karena berakar pada keinginan kuat dari masing-masing pihak untuk memenangkan pertarungan kepentingan tersebut, yang sering kali mengorbankan kerjasama dan harmoni dalam organisasi. Konflik yang kedua adalah konflik perilaku yang terjadi karena perbedaan latar belakang antar para karyawan atau anggota organisasi. Perbedaan tersebut meliputi latar belakang budaya, pendidikan, suku, agama, ras, dan warna kulit. Perbedaan-perbedaan ini dapat memicu ketegangan karena setiap individu membawa nilai, norma, dan persepsi yang dipengaruhi oleh latar belakang masing-masing (Fahmi, 2016)
Terlepas dari jenisnya, konflik dalam organisasi merupakan fenomena alami yang tidak selalu membawa dampak negatif. Jika dikelola dengan baik, konflik dapat menjadi sarana untuk mempertajam ide, mengidentifikasi kesalahpahaman, dan meningkatkan efektivitas kerja (Mitchell, 2000). Tetapi apabila konflik berdampak negatif secara terus menerus maka sangat berpengaruh terhadap pekerjaan dan dapat berdampak signifikan baik secara positif maupun negatif. Beberapa penelitian di Indonesia mengungkapkan bahwa konflik dalam organisasi jika tidak dikelola dengan baik dapat mengurangi produktivitas, menurunkan moral karyawan, dan meningkatkan tingkat stres serta ketidakhadiran. Contoh dalam penelitian yang dilakukan oleh Anco (2016) menunjukkan bahwa kepemimpinan dan konflik dalam Dinas Pendidikan Kabupaten Buton berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  Konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan suasana kerja yang tidak harmonis, memicu persaingan tidak sehat, dan menghambat kerjasama antar tim. 
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2015) dalam jurnal Publiciana menyebutkan bahwa konflik apabila tidak diatasi dapat mengganggu proses komunikasi dan koordinasi dalam organisasi, yang pada akhirnya menghambat pencapaian tujuan organisasi. Konflik sering kali muncul dari perbedaan individu, latar belakang, dan kepentingan yang berbeda-beda, serta dapat menyebabkan gangguan operasional yang signifikan jika tidak segera diselesaikan.   
Konflik yang muncul perlu dikelola secara efektif agar tidak menghambat kinerja organisasi (Dudija, 2018). Dalam konteks ini maka perlu adanya strategi penyelesaian konflik yang efektif yang bisa disebut dengan manajemen konflik. Manajemen konflik merupakan proses penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan bersama untuk mencapai tujuan bersama, dengan cara membangun kerjasama dan saling mengerti di antara pihak-pihak yang terlibat dalam konflik (Rusdiana, 2015). 
Dalam konteks organisasi pemerintahan manajemen konflik menjadi tantangan tersendiri. Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan di BKD Provinsi Jawa Tengah melalui wawancara oleh lima pegawai ditemukan konflik yang belum terselesaikan antar bidang. Selain itu terdapat hasil pra-riset yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada tiga belas pegawai yang mencakup berbagai aspek manajemen konflik. Aspek yang diambil yaitu berfokus pada diri sendiri (concern for self) dan berfokus pada orang lain (concern for other) dimana menghasilkan salahsatu gaya kompromi dan kolaborasi. Ditemukan bahwa 64,9% pegawai memiliki tingkat kompromi yang rendah dan 72,9% pegawai memiliki tingkat kolaborasi yang rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam Instansi tersebut memiliki manajemen konflik yang rendah karena tidak memenuhi aspek aspek yang ada. 
Rendahnya kemampuan pegawai dalam berkompromi dan berkolaborasi disebabkan oleh adanya keterbatasan dalam keterampilan komunikasi ketika menyelesaikan konflik secara efektif (Wirawan, 2010a). Komunikasi yang tidak efektif dapat menghambat proses negosiasi, mengurangi pemahaman antara pihak-pihak yang terlibat, dan mengarah pada hasil yang kurang memuaskan (Sunardi et al., 2024). Ketika pegawai tidak mampu berkomunikasi dengan baik maka akan menimbulkan kesulitan dalam menyampaikan kebutuhan dan kepentingan, yang kemudian memengaruhi kemampuan kompromi dan kolaboratif.
Selain keterampilan komunikasi, Morissan (2008) menyatakan bahwa kompromi dan kolaborasi berpengaruh postif dengan pengelolaan emosi. Menguasai cara menangani konflik dengan gaya yang produktif dapat memperkuat kerja sama tim, menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis. Ketika konflik ditangani dengan kecerdasan emosional yang tinggi, hal ini membuka peluang untuk mempelajari keterampilan interpersonal yang lebih efektif. Dengan pengelolaan konflik yang tepat, produktivitas kerja dapat meningkat secara signifikan (Morissan, 2008). Hal ini sejalan dengan faktor faktor manajemen konflik menurut Wirawan (2010a) dimana manajemen konflik dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya asertivitas dan kecerdasan emosi. 
Asertivitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, pendapat, dan kebutuhan secara jujur dan langsung tanpa mengorbankan hak orang lain, dapat membantu individu mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif. Pegawai yang asertif mampu menyampaikan ketidaksetujuan atau kekhawatiran dengan cara yang tidak menimbulkan permusuhan, sehingga membantu meredakan ketegangan dan menyelesaikan konflik secara efektif.  Hal ini sejalan dengan penelitian Widyastuti (2017) dimana komunikasi asertif dapat mempengaruhi manajemen konflik. Ketika dalam organisasi asertifitasnya tinggi maka manajemen konflik dalam organisasi akan mengikuti, begitupun sebaliknya.
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain, memungkinkan individu untuk tetap tenang dan rasional dalam situasi konflik (Goleman, 2000).  Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu mengelola stres dengan baik, memahami perspektif orang lain, dan membangun hubungan kerja yang positif. Keterampilan ini sangat penting dalam lingkungan kerja yang kompleks dan beragam, di mana kemampuan untuk berinteraksi dengan baik dengan berbagai individu dapat membantu mencegah dan memanajemen konflik dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Sridasweni (2017) dimana penelitiannya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dan manajemen konflik 
Di lingkungan pemerintahan seperti Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Jawa Tengah, pengembangan asertivitas dan kecerdasan emosional di kalangan PNS menjadi semakin relevan. Dengan meningkatnya kompleksitas dan dinamika lingkungan kerja, kemampuan untuk mengelola konflik secara efektif menjadi kunci untuk menjaga kinerja dan produktivitas organisasi. Penelitian mengenai pengaruh asertivitas dan kecerdasan emosional terhadap manajemen konflik di BKD Provinsi Jawa Tengah dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan program pelatihan dan pengembangan SDM yang lebih efektif. 
Dengan demikian dapat disimpulkan ketika konflik tidak dikelola dengan baik maka akan menghambat pencapaian tujuan dalam organisasi, menurunkan produktifitas serta menimbulkan lingkungan kerja yang tidak kondusif. Dalam sebuah organisasi, perbedaan pendapat, kepentingan, dan pendekatan adalah hal yang wajar terjadi. Namun, jika tidak ada strategi penyelesaian yang efektif konflik ini dapat berkembang menjadi masalah yang lebih besar, seperti penurunan moral karyawan, peningkatan stres, dan menurunnya kualitas kerja. Dengan meneliti manajemen konflik, organisasi dapat menemukan cara untuk mengelola perbedaan dengan baik, memperkuat kerjasama, meningkatkan komunikasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan kondusif. 
Dikarenakan urgensi isu tersebut maka peneliti memutuskan untuk mengambil permasalahan tersebut untuk ditelusur lebih lanjut karena adanya indikasi manajemen konflik yang rendah. maka peneliti akan memutuskan meneliti dengan judul “Pengaruh Asertivitas dan Kecerdasan Emosi Terhadap Management Konflik Pada Pegawai Negeri Sipil Di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Kecerdasan Emosi Terhadap Management Konflik Pada Pegawai Negeri Sipil Di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah”
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			Berdasarkan penjelasan pada latarbelakang yang telah diuraikan, muncul permasalahan penelitian yaitu : 
1. Adakah pengaruh asertivitas terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah ?
2. Adakah pengaruh kecerdasan emosi terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah ?
3. Adakah pengaruh antara asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah ?
[bookmark: _Toc194820734]Tujuan Penelitian
			Selaras dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan pada penelitian ini adalah :
1. Menguji secara empiris pengaruh asertivitas terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah
2. Menguji secara empiris pengaruh kecerdasan emosi terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah
3. Menguji secara empiris pengaruh antara asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah
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			Penelitian ini terdapat beberapa mafaat yang dapat diperoleh. Berikut manfaat yang akan didapat : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Keilmuan psikologi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan menambah keilmuan terkhusus pada bidang psikologi dan dapat memberikan wawasan baru mengenai asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik, sehingga dapat diterapkan dalam lingkungan sektor publik, industrial, pendidikan, dan organisasi secara umum.
b. Referensi untuk peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam mengenai karakteristik individu, seperti asertivitas dan kecerdasan emosi, dengan berbagai aspek manajemen konflik di berbagai jenis organisasi.

2. Manfaat Praktis
a. BKD Provinsi Jawa Tengah
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi instansi untuk menyadari pentingnya manajemen konflik dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis. Dengan memperhatikan aspek asertivitas dan kecerdasan emosi, konflik dapat dikelola dengan lebih baik.
b. Pegawai BKD Provinsi Jawa Tengah
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pegawai untuk memberikan wawasan dan pemahaman mengenai pentingnya perilaku asertif dan kecerdasan emosi dalam menyelesaikan konflik di tempat kerja.
c. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai  masukan untuk meneliti lebih lanjut yang berkaitan dengan asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik..
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Dalam penelitian ini akan mengulas keterkaitan antara penelitian-penelitian relevan sebelumnya dengan masalah yang sedang diteliti guna menghindari plagiasi atau pengulangan topik serupa. 
1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Hidayah et al (2020) dengan judul “Apakah emotional intelligence dipengaruhi gender?: Analisis perbedaan kecerdasan emosi kaitannya dengan manajemen konflik suami-istri dalam masa kritis perkawinan” yang dipublikasikan dalam "Jurnal Psikologi Udayana" mengkaji gambaran emotional intelligence dan manajemen konflik dari pasangan suami istri dalam masa kritis perkawinan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis product moment correlation dan T-test independent sample. Subjek dalam penelitian ini adalah 91 pasangan suami istri (N=182) kota Semarang dengan usia pernikahan antara satu sampai dengan lima tahun. Teknik pengambilan sempel dilakukan dengan teknik multiple stage sampling. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu Uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment dan t-test two independent sampling dengan software analisis statistika. 
Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas (x) kecerdasan emosional dan variabel terikat (y) manajemen konflik. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sendiri yaitu subjek, tempat penelitian, dan tambahan variabel. Subjek dan tempat yang di ambil penelitian ini yaitu Pegawai Negeri Sipil Di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah sedangkan dalam penelitian ini menambil subjek pasangan suami istri yang ada di kota Semarang. Peneliti memutuskan mengambil tiga variabel dengan tambahan asertivitas sedangkan penelitian ini hanya meneliti dua variabel.
2. Penelitian kedua yang diteliti oleh Penelitian Sridasweni et al (2017) dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosional Dan Komunikasi Interpersonal dengan Manajemen Konflik Peserta Didik” yang dipublikasikan dalam "Insight: Jurnal Bimbingan dan Konseling". Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru, yang berjumlah 202 orang. Dari jumlah tersebut, dipilih sampel sebanyak 134 siswa menggunakan teknik simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi berganda.  
Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. Persamaannya terletak pada penggunaan variabel kecerdasan emosional yang dikaitkan dengan manajemen konflik, serta pendekatan kuantitatif yang digunakan. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, di mana penelitian terdahulu melibatkan siswa SMA, sedangkan penelitian ini melibatkan PNS. Selain itu, penelitian terdahulu meneliti hubungan variabel, sementara penelitian ini meneliti pengaruh, dengan tambahan variabel asertivitas sebagai faktor bebas.
3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Sari dan Widyastuti (2015) dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan Manajemen Konflik Pada Istri” yang dipublikasikan dalam "Jurnal Psikologi". Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasional. Sampel penelitian berjum- lah 153 orang (48,2 % populasi) yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengambilan sempel penelitian ini Teknik analisis data penelitian ini menggunakan korelasi product moment dibantu program SPSS 18.0 for windows. Hasil penelitian ini menemukan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan manajemen konflik pada istri. 
Persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada fokus penelitian yang sama-sama mengkaji hubungan antara kecerdasan emosional dan kemampuan manajemen konflik. Kedua penelitian juga menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memahami bagaimana kecerdasan emosional memengaruhi kemampuan individu dalam mengelola konflik, baik itu dalam konteks rumah tangga maupun lingkungan kerja. Namun, terdapat beberapa perbedaan penting antara kedua penelitian ini. Pertama, perbedaan terlihat pada subjek penelitian. Penelitian terdahulu meneliti kecerdasan emosional dan kemampuan manajemen konflik pada istri dalam konteks rumah tangga, sementara peneliti berfokus pada pegawai negeri sipil (PNS) di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Kedua, penelitian terdahulu hanya memfokuskan pada satu variabel bebas (x) yaitu kecerdasan emosi, sementara peneliti menambahkan variabel asertivitas sebagai variabel bebas yang juga memengaruhi manajemen konflik. Selanjutnya, perbedaan lain dapat dilihat dari tujuan penelitian. Penelitian terdahulu bertujuan untuk melihat hubungan, sedangkan peneliti bertujuan melihat pengaruh antar variabel.
4. Penelitian keempat yang dilakukan oleh Rani dan Laksmiwati (2024) dengan judul “Komunikasi Asertif Sebagai Upaya Penyelesaian Konflik dalam Hubungan Romantis” yang dipublikasikan dalam " Character Jurnal Penelitian Psikologi". Penelitian ini mengkaji bagaimana bentuk komunikasi asertif dalam hubungan romantis dan bagaimana komunikasi asertif dapat menyelesaikan konflik dalam hubungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan teknik penelitian wawancara semi terstruktur dan menggunakan teknik analisis Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Subjek dalam penelitian ini sebanyak 4 subjek. Hasil kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi asertif digunakan oleh subjek sebagai strategi untuk menyelesaikan konflik dalam hubungan romantis, yang mencegah konflik berkepanjangan dan meningkatkan kualitas hubungan. Komunikasi asertif juga membantu individu memahami kecocokan dengan pasangan, mendorong keputusan untuk menikah, dan berkontribusi pada perkembangan pribadi yang lebih baik, seperti menghargai perbedaan, meningkatkan nilai diri, dan melakukan introspeksi.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada fokus penelitian yang sama-sama mengkaji komunikasi asertif dan kemampuan penyelesaian konflik atau dapat disebut manajemen konflik. Lalu menekankan pentingnya strategi komunikasi dalam mencapai resolusi konflik yang efektif. Namun, terdapat beberapa perbedaan penting antara kedua penelitian ini. Pertama, perbedaan terlihat pada subjek penelitian. Penelitian terdahulu meneliti berfokus pada pasangan dalam hubungan romantis, sementara peneliti berfokus pada pegawai negeri sipil (PNS) di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Kedua tujuan penelitian berbeda penelitian terdahulu bertujuan untuk memahami bagaimana komunikasi asertif dapat digunakan untuk menyelesaikan konflik dalam hubungan romantis, sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk mengukur sejauh mana asertivitas dan kecerdasan emosi memengaruhi kemampuan manajemen konflik di lingkungan profesional. 
5. Penelitian kelima yang dilakukan oleh Widyastuti  (2017) dengan judul “Pengaruh Komunikasi Asertif Terhadap Pengelolaan Konflik” yang dipublikasikan dalam "Widya Cipta". Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik deskriptif kausal. Pengambilan sampel dilakukan melalui random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 100 karyawan di PT. Indonesia Power – Unit Bisnis Pemeliharaan, Jakarta. Analisis regresi sederhana digunakan sebagai model empiris untuk menilai pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan, dengan bantuan perangkat SPSS.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada kajian pengaruh asertivitas atau komunikasi asertif terhadap manajemen konflik. Kedua penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat sejauh mana variabel asertivitas atau komunikasi asertif berdampak pada kemampuan individu dalam mengelola konflik. Lalu terdapat persamaan tujuan yang mengukur dalam luang lingkup industri dan organisasi. Namun, terdapat beberapa perbedaan yang jelas antara kedua penelitian. Pertama, perbedaan terlihat pada variabel yang dikaji. Penelitian terdahulu hanya meneliti pengaruh komunikasi asertif terhadap pengelolaan konflik, sementara penelitian peneliti menambahkan satu variabel tambahan, yaitu kecerdasan emosi. Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada subjek yang di ambil penelitian terdahulu mengambil subjek dari PT Indonesia Power, sedangkan subjek penelitian peneliti pada pegawai negeri sipil (PNS) di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
6. Penelitian keenam  yang dilakukan oleh Wulandari dan Wihardja (2022) dengan judul “Penguatan Implementasi Manajemen Konflik dan Teknik Asertif dalam Keperawatan di RSU Antonius Pontianak” yang dipublikasikan dalam "Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Inovasi". Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat dalam menerapkan manajemen konflik serta teknik asertif. Metode yang digunakan meliputi survei, analisis PICOT, dan pemberian penyuluhan kepada sekelompok perawat. Seminar penyuluhan ini diikuti oleh 75 perawat sebagai peserta.
Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti terletak pada fokus yang dikaji sama sama mengenai manajemen konflik dan asertivitas. Tetapi dalam penelitian ini memiliki banyak perbedaan salah satunya yang pertama dari segi konteks, penelitian terdahulu berfokus pada penguatan implementasi manajemen konflik dan teknik asertif dalam keperawatan di RSU Antonius Pontianak, yang merupakan sebuah studi pengabdian masyarakat dalam lingkungan rumah sakit. Penelitian ini cenderung berorientasi pada praktik langsung di lapangan dengan tujuan meningkatkan keterampilan perawat dalam mengelola konflik di lingkungan medis. Sementara itu, penelitian peneliti lebih terfokus pada pegawai negeri sipil (PNS) di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah, yang meneliti pengaruh asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap manajemen konflik dalam konteks birokrasi pemerintahan. Dalam penelitian ini hanya terfokus dalam dua variabel sedangkan peneliti mengkaji tiga variabel.
Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai penelitian terdahulu, terdapat beberapa kesamaan dalam variabel yang digunakan, seperti asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik. Namun, tidak ada satu pun penelitian yang secara eksplisit mengkaji ketiga variabel ini secara bersamaan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam berbagai aspek, seperti subjek penelitian, lokasi, dan konteks pelaksanaan. Hal ini menegaskan bahwa penelitian dengan judul "Pengaruh Asertivitas dan Kecerdasan Emosi Terhadap Manajemen Konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah" adalah penelitian yang benar-benar orisinal.
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BAB II
KAJIAN TEORI
1. [bookmark: _Toc194820738]Manajemen Konflik
1. Definisi Manajemen Konflik
Robbins (1996) menjelaskan bahwa manajemen konflik adalah proses pengaturan konflik dengan teknik-teknik penyelesaian dan stimulasi untuk mencapai tingkat konflik yang diinginkan. Bertujuan untuk menemukan solusi yang tepat dan efektif untuk masalah yang ada, dengan cara menstimulasi, menciptakan, serta mengurangi atau mengarahkan konflik tersebut ke jalur yang lebih produktif  “stimulating and creating it as well as diminishing or channeling it". Rahim (1979) mengemukakan bahwa Manajemen konflik merupakan serangkaian tahap yang dilakukan oleh pihak yang terlibat atau pihak ketiga untuk mengarahkan perselisihan menuju hasil tertentu. Sementara itu, menurut Thomas manajemen konflik merupakan sebuah proses untuk mengenali, menganalisis, dan menyelesaikan konflik yang muncul dalam suatu organisasi (Thomas & Schmidt, 1976). Menurut Wirawan (2010) manajemen konflik merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak yang terlibat dalam konflik atau pihak ketiga untuk merancang dan menerapkan strategi dalam mengendalikan konflik, dengan tujuan mencapai hasil resolusi yang diinginkan 
Maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen konflik adalah kemampuan untuk mengendalikan dan mengelola konflik yang melibatkan analisis, strategi, dan intervensi oleh pihak-pihak yang terlibat atau pihak ketiga. Tujuannya adalah untuk mencapai resolusi yang diinginkan, mengatasi perselisihan, dan menghasilkan hasil yang konstruktif dan positif dalam hubungan kerja atau sosial.
2. Aspek – Aspek Manajemen Konflik
Menurut Rahim dan Bonoma (1979) manajemen konflik terdiri dari dua aspek utama, yaitu:
a. memandang diri sendiri (concern for self)
Berfokus pada diri sendiri menggambarkan sejauh mana individu berusaha untuk memenuhi keinginan, kebutuhan, dan tujuan pribadinya dalam suatu situasi konflik. 
b. memandang orang lain (concern for other)
Berfokus pada orang lain menggambarkan sejauh mana seseorang berusaha untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, dan kepentingan orang lain dalam situasi konflik.
Menurut Thomas dan Kilmann (1978) manajemen konflik memiliki dua dimensi yaitu kerjasama yang berada pada sumbu horizontal dan  ketegasan yang berada pada sumbu vertikal.
a. Kerjasama, menggambarkan sejauh mana seseorang berupaya untuk memenuhi kepentingan atau kebutuhan orang lain saat menghadapi konflik.
b. Ketegasan, mencerminkan usaha individu untuk mengutamakan kepentingan atau keinginannya sendiri ketika berkonflik.  
Berdasarkan penjelasan di atas telah dipaparkan dua aspek manajemen konflik menurut Thomas dan Kilmann (1978) dan Rahim dan Bonoma (1979). Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada aspek manajemen konflik dari Rahim dan Bonoma (1979) yang terdiri dari dua dua dimensi yaitu Berfokus pada diri sendiri (concern for self) dan Berfokus pada orang lain (concern for other).
3. Faktor Faktor Manajemen Konflik
Menurut Wirawan (2010) strategi dalam manajemen konflik yang dipilih oleh pihak pihak yang terlibat dalam konflik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya manajemen konflik antara lain:
a. Asumsi mengenai konflik. 
Pandangan seseorang terhadap konflik dapat mempengaruhi cara dia bertindak dalam menghadapi situasi konflik. Ketika seseorang sudah memiliki pemahaman tertentu tentang konflik, dia akan mencari cara untuk menyelesaikan masalah tersebut.
b. Persepsi mengenai penyebab konflik
Persepsi atau cara seseorang memandang penyebab konflik akan memengaruhi pendekatan yang diambil dalam mengelola konflik tersebut. Jika seseorang melihat penyebab konflik sebagai sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan atau harga dirinya, ia cenderung akan berusaha untuk bersaing dan menang dalam konflik. Namun, jika penyebab konflik dianggap tidak signifikan bagi kehidupannya atau harga dirinya, ia akan cenderung menghindari konflik tersebut.
c. Ekspektasi atas reaksi lawan konfliknya
Seseorang yang sadar sedang menghadapi konflik akan merencanakan strategi dan taktik untuk menghadapi pihak lawan. Menyusun strategi dan taktik ini merupakan elemen krusial dalam manajemen konflik, dengan tujuan utama untuk menyelesaikan konflik yang dihadapi. 
d. Pola komunikasi dalam interaksi konflik
Konflik adalah suatu proses interaksi komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat. Ketika komunikasi berjalan lancar, pesan dari kedua belah pihak dapat dipahami dan diterima secara persuasif, tanpa hambatan, dan disertai dengan penggunaan humor yang menyegarkan. Dengan menerapkan komunikasi interpersonal yang efektif, pesan dapat dipahami dengan tepat, dan respons yang diberikan sesuai dengan harapan.
e. Kekuasaan yang dimiliki
Konflik dapat dianggap sebagai pertarungan kekuasaan antara dua pihak yang berselisih. Apabila salah satu pihak merasa memiliki kekuatan yang lebih besar daripada pihak lawannya, besar kemungkinan masing masing individu tidak akan bersedia untuk mengalah dalam situasi tersebut. 
f. Pengalaman menghadapi situasi konflik
Pihak-pihak yang terlibat konflik menggunakan pendekatan untuk mengelola konflik dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya dalam menghadapi perselisihan.
g. Sumber yang dimiliki. Pendekatan dalam mengelola konflik yang diterapkan oleh pihak yang terlibat dipengaruhi oleh berbagai sumber daya yang dimiliki, seperti kekuasaan, informasi, keterampilan, dan keuangan. 
h. Jenis kelamin. Beberapa studi mengungkapkan bahwa perbedaan gender di antara pihak yang terlibat dalam konflik dapat mempengaruhi pendekatan yang di pilih untuk mengelola konflik tersebut.
i. Kecerdasan emosional
Untuk mengelola konflik dengan efektif, dibutuhkan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan individu untuk mengelola dan mengendalikan perasaannya saat menghadapi konflik, serta memanfaatkan emosi untuk mendukung proses berpikir.
j. Kepribadian
Karakter individu berpengaruh pada cara pemilihan dalam mengelola konflik. Individu yang berani, tegas, kurang sabar, dan memiliki keinginan kuat untuk menang biasanya lebih memilih gaya manajemen konflik yang bersifat kompetitif. Sebaliknya, orang yang cenderung takut dan pasif lebih sering menghindari konflik.
k. Budaya organisasi sistem sosial
Budaya yang memiliki norma perilaku unik membuat para anggotanya cenderung memilih pendekatan manajemen konflik yang berbeda. Di negara-negara Barat, anak-anak sejak dini diajarkan untuk bersaing. Sebaliknya, di masyarakat Indonesia, anak-anak lebih diarahkan untuk berkompromi atau menghindari konflik.
l. Prosedur pengambilan keputusan 
Organisasi yang sudah terstruktur biasanya memiliki cara khusus untuk mengatasi konflik. Dalam cara tertentu, pendekatan manajemen konflik dari para pemimpin dan anggota organisasi akan terlihat..
m. Situasi konflik dan posisi dalam konflik.
Individu yang cenderung menggunakan pendekatan kompetitif dalam manajemen konflik akan menyesuaikan gayanya jika menghadapi situasi yang mustahil untuk dimenangkan. Maka dari itu, kondisi konflik sangat memengaruhi cara seseorang mengelola konflik agar dapat mencapai hasil yang diinginkan. 
n. Pengalaman menggunakan salah satu gaya manajemen konflik
Jika individu berhasil memenangkan konflik dengan salah satu pendekatan manajemen konflik, maka akan cenderung memakai gaya tersebut dalam konflik berikutnya.
o. Keterampilan berkomunikasi. 
Kemampuan komunikasi seseorang memengaruhi pilihannya dalam menerapkan gaya manajemen konflik. Individu dengan keterampilan komunikasi rendah akan kesulitan saat mencoba menggunakan gaya kompetitif, kolaboratif, atau kompromi. Ketiga gaya tersebut membutuhkan kemampuan komunikasi yang baik untuk berargumen dan berinteraksi dengan pihak lain dalam konflik.
Soetopo (2010) menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi cara individu atau kelompok mengelola konflik, antara lain: 
a. Karakteristik individu, Sifat dan ciri unik dari tiap pihak yang berkonflik bisa mempengaruhi bagaimana konflik tersebut berkembang dan diselesaikan.  
b. Hubungan sebelum konflik terjadi, interaksi atau hubungan yang sudah ada sebelum konflik muncul dapat mempengaruhi dinamika konflik dan penyelesaian konflik.
c. Penyebab konflik, faktor atau alasan utama yang menyebabkan konflik, seperti perbedaan pendapat, kepentingan, atau nilai, juga memengaruhi cara penyelesaiannya.
d. Lingkungan sosial yang melatarbelakangi, Kondisi sosial di mana konflik terjadi, seperti norma budaya atau dinamika kekuasaan, dapat mempengaruhi cara pihak-pihak menanggapi dan mengelola konflik.
e. Kepentingan pihak-pihak terkait, Beragam kepentingan atau tujuan dari pihak-pihak yang terlibat dalam konflik menentukan intensitas serta cara menegosiasikan solusi.
f. Strategi yang diterapkan, Metode atau pendekatan yang digunakan oleh pihak-pihak terkait untuk menghadapi konflik akan berdampak pada hasilnya, baik itu dengan cara kolaboratif, kompetitif, atau menghindar.
g. Dampak konflik, konsekuensi yang dialami pihak-pihak yang terlibat sebagai hasil dari konflik, baik positif maupun negatif, turut memengaruhi pendekatan dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen konflik adalah asumsi mengenai konflik, persepsi mengenai penyebab konflik, ekspektasi atas reaksi lawan konfliknya, pola komunikasi dalam interaksi konflik, kekuasaan yang dimiliki, pengalaman menghadapi situasi konflik, sumber yang dimiliki, jenis kelamin, kecerdasan emosional,kepribadian, budaya organisasi sistem sosial, prosedur pengambilan keputusan, situasi konflik dan posisi dalam konflik, pengalaman menggunakan salah satu gaya manajemen konflik, keterampilan berkomunikasi, hubungan sebelum konflik terjadi, kepentingan pihak-pihak terkait dan dampak konflik.

4. Manajemen Konflik dalam Perspektif Islam 
Dalam kehidupan sehari-hari, konflik adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari. Konflik bisa muncul dalam berbagai bentuk, baik itu perselisihan kecil dalam keluarga, perbedaan pendapat di tempat kerja, maupun pertentangan yang lebih besar di tengah masyarakat. Dalam terminologi Al-Qur'an, istilah "konflik" sepadan dengan kata "ikhtilaf" yang mengandung arti perbedaan atau perselisihan. Istilah ini mencerminkan adanya perbedaan pendapat atau pandangan yang terjadi di antara individu atau kelompok. Al-Qur'an mengakui keberadaan ikhtilaf sebagai bagian dari dinamika kehidupan manusia yang seringkali membawa ketegangan atau perselisihan. Salah satu contoh ayat yang menggambarkan perselisihan ini terdapat dalam Surat Ali Imran Ayat 105 :
وَلَا تَكُوْنُوْا كَالَّذِيْنَ تَفَرَّقُوْا وَاخْتَلَفُوْا مِنْۢ بَعْدِ مَا جَاۤءَهُمُ الْبَيِّنٰتُۗ وَاُولٰۤىِٕكَ لَهُمْ عَذَابٌ عَظِيْمٌ  ۝  
Dan  janganlah  kamu  menyerupai  orang-orang  yang  bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka  Itulah  orang-orang  yang  mendapat  siksa  yang  berat  (QS  Ali Imran : 105)

Dalam tafsir Al Azhar Surah Ali Imran ayat 105 menggambarkan betapa besar dampak buruk dari perpecahan dan perselisihan di tengah umat. Ketika perpecahan ini terus dibiarkan, ia akan semakin meluas, layaknya api yang menjalar dan melahap berbagai kebaikan serta nikmat yang telah Allah berikan. Jika semangat untuk menyerukan kebaikan (amar ma'ruf) dan mencegah keburukan (nahi munkar) mulai luntur di kalangan umat, maka perpecahan ini tidak hanya menghancurkan persatuan, tetapi juga dapat mengundang berbagai musibah dan malapetaka. Allah mengingatkan bahaya ini agar umat-Nya senantiasa menjaga persaudaraan dan mengutamakan kedamaian, karena hanya dengan persatuanlah keberkahan hidup dapat terus terpelihara (Hamka, 2020).
Ayat tersebut menggandung pesan mengenai pentingnya menjaga persatuan dan menghindari konflik. Ayat ini menegaskan bahwa perpecahan dan perselisihan di antara sesama, terutama setelah datangnya petunjuk dan kebenaran yang jelas, adalah sesuatu yang harus dihindari karena dapat membawa dampak negatif yang besar bagi kehidupan individu maupun masyarakat. Sebagai umat Islam diingatkan untuk tidak mengikuti jejak orang-orang yang mudah terpecah belah dan berselisih, karena golongan tersebut terancam dengan siksa yang berat akibat perbuatannya. Ayat ini mengajarkan bahwa konflik bukanlah sesuatu yang diinginkan dalam Islam, dan karena itu, kita perlu memahami bagaimana cara mengelola konflik dengan bijaksana.
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1. Definisi Asertivitas 
Menurut Rathus dan Nevid (1983) asertivitas adalah tingkah laku yang menunjukkan keberanian untuk birbicara secara terbuka dan jujur menyatakan kebutuhan, perasaan, dan pemikiran seseorang sebagaimana adanya, mempertahankan hak pribadi, dan menolak permintaan yang tidak masuk akal. Selain itu asertivitas memiliki arti kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk bertindak dan membela diri tanpa merasa cemas berlebihan, terbuka dalam perasaan dengan jujur dan nyaman, serta menegakkan kebutuhan pribadi tanpa mengabaikan kebutuhan orang lain (Alberti & Emmons, 2001). Dalam literatur lain menurut Sriyanto et al (2014) asertivitas merupakan elemen penting dalam keterampilan sosial. Individu yang asertif mampu menyampaikan kebutuhannya dengan percaya diri tanpa mengganggu kenyamanan orang lain, memahami alasan di balik keputusan untuk menerima atau menolak pendapat orang lain, dan menyadari konsekuensi dari tindakan yang diambil.. 
Dapat disimpulkan bahwa Asertivitas adalah kemampuan untuk berkomunikasi secara jujur dan terbuka mengenai kebutuhan, perasaan, dan pemikiran pribadi tanpa merasa cemas tanpa mengabaikan hak dan perasaan orang lain. Hal ini mencakup kemampuan untuk mempertahankan hak pribadi, menolak permintaan yang tidak masuk akal, dan merasa nyaman dalam menyampaikan kebutuhan sambil menjaga kenyamanan orang lain. 
2. Aspek Asertivitas 
Menurut Alberti dan Emmons (2002) mengemukakan aspek-aspek yang terdapat dalam perilaku asertif, antara lain: 
a. Mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia. Kemampua ini bertujuan mencapai keseimbangan dalam hubungan antarindividu. Individu menegaskan kesetaraan hak dalam relasi sosial, meyakini bahwa setiap orang memiliki posisi yang sama, sehingga setiap individu merasa dihargai tanpa dirugikan satu sama lain. 
b. Bertindak sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan diri. Perilaku  ini mencakup membuat keputusan terkait pilihan karir, hubungan, gaya hidup, serta pengelolaan waktu. Individu yang asertif memiliki inisiatif untuk memulai percakapan, menyusun kegiatan, yakin pada keputusan yang diambil, serta mampu menetapkan dan mengejar tujuannya.
c. Mampu mempertahankan hak-hak pribadi. Individu berani untuk mengatakan "tidak" dan menolak hal-hal yang tidak sejalan dengan keinginannya, serta mempertahankan haknya tanpa melanggar kepentingan atau kebutuhan orang lain. Individu dengan keterampilan ini juga mampu menerima kritik tanpa bereaksi negatif atau bertindak agresif, serta dapat menyampaikan dukungan atau pendapat secara tegas. 
d. Mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat. Individu memiliki keterampilan untuk mengekspresikan perasaan, baik yang positif maupun negatif, secara terbuka. Mengungkapkan ketidaksepakatan dan menunjukkan kemarahan secara konstruktif. Dengan spontanitas dan tanpa kecemasan, individu dapat mengungkapkan kasih sayang, persahabatan, serta menyatakan dukungan.
e. Mampu menghormati hak-hak orang lain. Kemampuan ini seseorang dapat mengekspresikan pendapat tanpa memberikan kritik yang tidak adil terhadap orang lain. Dalam interaksi sosial, individu berusaha menjauh dari perilaku yang dapat menyakiti atau mengintimidasi, serta berhubungan secara jujur tanpa memanfaatkan atau upaya mengontrol orang lain.
Menurut Rathus dan Nevid (1983) terdapat 10 aspek asertivitas yang penting untuk dipahami. Berikut parafrase dari aspek-aspek tersebut:
1. Berbicara dengan tegas. Terdiri dari dua bentuk, yaitu rectifying statement  (mengacu pada penyampaian hak atau usaha mencapai tujuan tertentu dalam situasi tertentu) dan commendatory statement (memberi pujian sebagai bentuk apresiasi/menghargai orang lain serta memberikan umpan balik yang positif)
2. Mengungkapkan perasaan. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaan kepada orang lain dengan spontanitas yang tepat tanpa berlebihan.
3. Menyapa atau memberi salam. Keterampilan untuk menyapa atau memberi salam kepada orang lain, termasuk orang baru, serta memulai percakapan dengan individu lain.
4. Menyatakan ketidaksepakatan. Menyampaikan ketidaksetujuan secara jujur dan efektif, tanpa menimbulkan konflik yang tidak perlu.
5. Memberikan alasan. Saat diminta melakukan sesuatu, seseorang dapat memberikan alasan yang tepat tanpa langsung menerima atau menolak permintaan tersebut.
6. Berbicara tentang diri sendiri. Menceritakan pengalaman pribadi dengan cara yang menarik dan percaya diri, sehingga orang lain merespons secara positif, bukan menjauh.
7. Menghargai pujian. Mengakui dan menghargai pujian yang diterima dengan cara yang sesuai dan tidak berlebihan.
8.  Menolak argumen yang bertele-tele. Mampu menghentikan percakapan yang panjang dan tidak produktif dengan orang yang suka memaksakan kehendaknya
9. Kontak mata dengan lawan bicara: Saat berbicara atau mendengarkan, penting untuk mempertahankan kontak mata yang tepat dengan lawan bicara.   
10.  Respon terhadap rasa takut. Melawan rasa takut dengan berpikir positif dan tetap menunjukkan perilaku yang tenang.. 
Berdasarkan penjelasan di atas telah dipaparkan dua aspek asertivitas menurut Rathus dan Nevid (1983) serta Alberti dan Emmons (2002). Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada aspek asertivitas dari Alberti dan Emmons (2002) yang terdiri dari lima aspek yaitu mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia, bertindak sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan diri, mampu mempertahankan hak-hak pribadi, mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat, mampu menghormati hak-hak orang lain.
3. Faktor Asertivitas 
Menurut Rathus dan Nevid (1983) terdapat lima faktor utama yang memengaruhi sikap asertif seseorang yaitu : 
a. Jenis kelamin. Wanita lebih sulit menunjukkan sikap asertif, terutama dalam hal menyampaikan emosi dan pendapat, jika dibandingkan dengan pria. 
b. Harga diri (self-esteem). Tingkat harga diri seseorang turut menentukan kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya.
c. Kebudayaan. Lingkungan sosial membentuk batasan perilaku individu yang disesuaikan dengan usia, gender, serta posisi sosial.
d. Tingkat pendidikan. Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang, semakin luas wawasan yang diperoleh, yang dapat membuatnya lebih terbuka terhadap hal-hal baru.

e. Situasi tertentu di lingkungan sekitar
Ketika berperilaku seseorang akan mempertimbangkan kondisi dan konteks dalam arti yang lebih luas, seperti hubungan kerja antara pimpinan dan staf. Situasi tertentu dalam kehidupan bisa dikhawatirkan dapat menimbulkan gangguan.
Sementara itu menurut Alberti dan Emmons (2002) bahwa faktor-faktor yang memengaruhi asertivitas dapat juga dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal, yaitu :
a. Faktor internal 
1) Usia. Tingkat asertivitas individu akan meningkat seiring perjalanan hidup. Semakin dewasa individu semakin tinggi pula tingkat integrasinya hal tersebut termasuk keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Dapat disimpulkan bahwa seiring bertambahnya usia dan pengalaman hidup yang meningkat akan mendukung kematangan kemampuan memecahkan masalah.
2) Jenis kelamin. Laki-laki umumnya menunjukkan asertivitas lebih tinggi dibanding perempuan. Hal ini disebabkan oleh norma sosial yang mendorong laki-laki untuk bersikap aktif, mandiri, dan kooperatif, sedangkan perempuan lebih diarahkan untuk bersikap kompromistis, tergantung, dan kurang aktif. 
3) Konsep Diri. Terdapat hubungan erat antara konsep diri dan asertivitas. Individu dengan konsep diri yang kuat cenderung mampu bersikap asertif. Sebaliknya, individu dengan konsep diri lemah biasanya juga memiliki tingkat asertivitas yang rendah..
a. Faktor Eksternal
1) Pola asuh orang tua. Tingkat asertivitas seseorang dipengaruhi oleh bagaimana seseorang tersebut berinteraksi dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Pola-pola interaksi ini akan membentuk cara seseorang dalam merespon berbagai masalah. 
2) Kondisi sosial budaya. Sikap yang dianggap asertif dalam satu budaya belum tentu diterima dengan cara yang sama di budaya lain, karena setiap budaya memiliki perbedaan etika dan aturan sosial.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi asertivitas meliputi jenis kelamin, harga diri, kebudayaan, tingkat pendidikan, situasi di lingkungan sekitar, pola asuh orang tua.
4. Assertivitas Menurut Pandangan Islam 
Islam mengajarkan pentingnya menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar, yaitu mendorong perbuatan baik dan mencegah keburukan. Selain itu, Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berbicara dengan jujur, mengungkapkan perasaan secara positif, serta bertindak dengan tegas. Prinsip ini sejalan dengan konsep perilaku asertif, yaitu berkomunikasi dengan jelas dan tegas, namun tetap menghargai hak orang lain tanpa melukai perasaannya. Menurut Hamka dalam (Haris, 2010) perilaku asertif adalah kebebasan individu dalam beberapa aspek, yaitu: (1) memiliki kehendak, (2) menyampaikan pikiran, dan (3) kebebasan batin dari keraguan. Pada dasarnya, manusia secara fitrah telah diberikan kebebasan oleh Allah Swt untuk mengemukakan pendapat.

Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab/33: 70
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰهَ وَقُوْلُوْا قَوْلًا سَدِيْدًاۙ ۝      
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan Katakanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab/33: 70)

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendurhakai Allah yang menyebabkan kamu mendapatkan siksa. Ucapkanlah perkataan-perkataan yang benar, yang mengandung kebajikan bagimu dan jauhkanlah dirimu dari ucapan-ucapan yang salah, yang menyebabkan kamu mendapat azab di akhirat kelak. (Katsier, I., Bahreisy, S., & Bahreisy, S. 2003)
Tafsir ayat di atas memiliki kaitan yang erat dengan prinsip asertivitas. Dalam QS. Al-Ahzab/33:70 menekankan pentingnya perkataan yang benar dan baik yang mencerminkan pentingnya berbicara dengan bijak, tidak hanya sekedar menyampaikan pendapat, tetapi juga memastikan ucapan itu membawa manfaat. Ucapan yang benar dan penuh kebajikan menunjukkan komunikasi yang sehat, di mana seseorang menyatakan apa yang perlu dikatakan dengan jelas dan tanpa ragu, namun tetap menjaga etika dan keharmonisan. Ayat ini juga mengingatkan untuk menghindari ucapan yang salah yang dapat mendatangkan azab, yang juga mencerminkan pentingnya kesadaran akan dampak dari setiap perkataan. Oleh karena itu, tafsir ini mengajarkan agar umat Islam berbicara dengan tegas namun penuh pertimbangan, memastikan kata-kata yang diucapkan tidak hanya sesuai dengan kebenaran, tetapi juga membawa dampak positif bagi diri sendiri dan orang lain.
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1. Definisi Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk menangani emosi di dalam dirinya, memahami perasaan orang lain di sekitarnya, pengelolaan tersebut berlaku dalam aktivitas sehari hari maupun dalam pekerjaan (Wong et al., 2004). Salovey dan Mayer (1990) Kecerdasan emosional mencakup dalam kemampuan seseorang untuk mengamati emosi dan perasaan sosial kepada diri orang lain, memilahnya, serta memanfaatkan informasi yang didapat sebagai panduan dalam proses berpikir. Menurut Goleman (2000) kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengendalikan diri, menjaga semangat, menunjukkan ketekunan, serta memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Menurut Patton (1998) kecerdasan emosional pada dasarnya adalah keterampilan dalam mengelola emosi secara efisien untuk mencapai tujuan, sehingga dapat membina hubungan yang positif, dan meraih keberhasilan di lingkungan kerja.
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan yang melibatkan pengelolaan emosi diri sendiri dan memahami emosi orang lain. Hal ini mencakup keterampilan dalam memonitor dan menggunakan emosi untuk memandu pikiran dan tindakan, serta membangun hubungan yang baik dan mencapai kesuksesan dalam lingkungan sosial dan profesional.
2. Aspek Kecerdasan Emosional 
Teori kecerdasan emosional yang diungkapkan Goleman (2000) membagi aspek-aspeknya menjadi lima wilayah yang menjadi pedoman dalam mencapai kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 
a. Kesadaran Diri 
Sadar akan diri sendiri dalam memahami perasaan saat terjadi adalah ciri ciri awal kecerdasan emosional. Dalam hal ini, penting untuk terus memantau perasaan agar bisa mendapatkan wawasan psikologis dan pemahaman lebih dalam tentang diri. Ketidakmampuan untuk menyadari perasaan yang sebenarnya menyebabkan seseorang dikuasai oleh perasaan tersebut, yang membuatnya kurang sensitif terhadap perubahan emosional.


b. Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah kemampuan untuk mengelola dorongan dan emosi, sehingga bisa disalurkan dengan cara yang tepat. Pada tahap ini sangat bergantung pada kesadaran diri. Seseorang yang mampu mengelola emosinya dengan baik dapat menghibur diri sendiri dalam kesulitan, mengatasi kecemasan, kesedihan, atau frustrasi, serta cepat pulih dari pengalaman negatif. Sebaliknya, orang yang kesulitan mengatur emosinya akan terjebak dalam perasaan buruk atau melarikan diri ke perilaku merugikan.
c. Motivasi 
Kemampuan untuk memotivasi diri tercermin dalam kemampuan mengendalikan dorongan hati, berpikir positif, menjaga optimisme, serta memasuki keadaan flow yaitu keadaan di mana perhatian sepenuhnya terfokus pada aktivitas yang sedang dikerjakan. Dengan motivasi yang kuat, seseorang cenderung memiliki perspektif positif terhadap berbagai situasi dalam hidupnya. 
d. Empati
Empati merupakan kemampuan untuk memahami perasaan orang lain yang didasari pada kesadaran diri. Seseorang yang terbuka dengan emosinya akan lebih mudah memahami perasaan orang lain. Sebaliknya, individu yang kesulitan memahami emosinya sendiri kemungkinan besar akan kesulitan untuk menghargai perasaan orang lain.
e. Ketrampilan sosial 
Keterampilan sosial adalah kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain yang mendukung kesuksesan dalam interaksi sosial. Tanpa keterampilan ini, seseorang akan menghadapi kesulitan dalam bergaul. Keterampilan sosial ini sangat penting untuk membangun popularitas, kepemimpinan, dan kesuksesan dalam hubungan antarpribadi.
Menurut Boyatzis (2000) kecerdasan emosi dibagi menjadi dua aspek yaitu personal competence dan empati 
a. Personal competence, disebut juga dengan kompetensi pribadi yang terdiri dari menyadari akan dirinya sendiri, mengelola diri, dan memiliki kesadaran sosial. 
b. Empati, menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap orang lain serta menjaga hubungan yang baik.
Berdasarkan penjelasan di atas telah dipaparkan dua aspek kecerdasan emosional menurut Goleman (2000) dan Boyatzis (2000). Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada aspek kecerdasan emosional dari Goleman (2000) yang terdiri dari lima aspek yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
3. Faktor Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosional seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal tersebut dibahas oleh beberapa ahli salah satunya oleh Goleman (2000). Dimana faktor kecerdasan emosi dibagi menjadi tiga yaitu 
a. Lingkungan keluarga 
Individu berkembang dan bertumbuh pertama kali di lingkungan keluarga dimana mengenal bebebagai hal salah satunya emosi atau perasaan. Sedini mungkin seseorang individu harus diberi pengetahuan dan pemahaman terkait kecerdasan emosional. Bahkan seorang anak lebih cenderung memiliki ingatan yang kuat mengenai peristiwa dan kejadian emosi yang pernah dialami semasa kecil hingga dewasa.
b. Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan kecerdasan emosional. Hal tersebut dipengaruhi oleh waktu yang dihabiskan di sekolah cukup lama. Dimulai sejak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Seiring dengan perkembangan fisik dan mental kecerdasan emosional individu akan tumbuh dan berkembang. Selain itu, interaksi sosial dan pergaulan di luar sekolah juga memberikan kontribusi dalam mengajarkan individu untuk mengelola kestabilan emosinya.
c. Lingkungan sosial
Interaksi individu dengan lingkungan sosialnya dapat berpengaruh pada perkembangan emosional. Dalam lingkungan tersebut, individu diharuskan untuk saling menghargai satu sama lain. Melalui berbagai aktivitas yang terjadi dalam lingkungan sosial individu dapat belajar untuk mengendalikan dan menyeimbangkan emosinya dengan memperhatikan situasi dan kondisi sekitarnya.
Selain itu menurut Patton (1998) membagi faktor-faktor kecerdasan emosional menjadi lima bagian yaitu: 
a. Keluarga. Keluarga berfungsi sebagai pondasi utama yang menyatukan dasar kehidupan kita. Cinta kasih dan dukungan yang diberikan oleh keluarga menjadi sumber kekuatan dan fondasi penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional seseorang. 
b. Hubungan-hubungan pribadi. Interaksi interpersonal yang melibatkan kedekatan emosional dan penerimaan sehari-hari memiliki peran dalam membantu seseorang berkembang secara emosional, memungkinkan dia untuk bertindak dan berperilaku lebih matang.
c. Hubungan dengan teman kelompok. Untuk membangun citra diri sosial dengan saling berinteraksi teman sekelompok sangat penting. Menghargai satu sama lain, memberikan dukungan, serta perlakuan timbal balik antara sesama, berperan dalam membentuk pola emosional seseorang.
d. Lingkungan. Lingkungan tempat individu tinggal dan berinteraksi merupakan salah satu hal yang memepengaruhi kecerdasan emosional. Dengan masyarakat memiliki norma dan nilai-nilai tertentu hal tersebut yang mempengaruhi pola kehidupan serta perkembangan emosional seseorang.
e. Hubungan dengan teman sebaya, Pergaulan dengan teman sebaya baik secara langsung maupun tidak langsung akan saling memepengaruhi dalam pembentukkan kehidupan emosional yang unik bagi setiap individu.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan sosial, hubungan pribadi, hubungan teman kelompok, dan lingkungan teman sebaya.
4. Kecerdasan Emosi Menurut Pandangan Islam 
Emosi merupakan karunia dari Allah SWT yang dianugerahkan kepada setiap manusia sebagai salah satu bentuk kesempurnaan ciptaan-Nya. Seperti halnya dalam Al Quran surah An Najm ayat 43 : 
وَاَنَّهٗ هُوَ اَضْحَكَ وَاَبْكٰى     ۝                  
“Bahwa sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis” 
(QS. An Najm/43)

Dalam tafsir ayat di atas menurut Hamka (2020) menjelaskan bahwa kegembiraan dan kesedihan adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan. Terdapat masa ketika kebahagiaan yang membuat kita tertawa berubah menjadi kesedihan yang membawa air mata. Begitupun sebaliknya ketika terdapat kesulitan sering kali tersembunyi kebahagiaan. Semua hal tersebut terjadi atas kehendak Allah.
Tafsir di atas menjelaskan bahwa hidup selalu diwarnai oleh perubahan, di mana kesulitan dan kebahagiaan hadir secara bergantian. Kesulitan sering kali membawa hikmah yang dapat ditemukan dengan sikap sabar, sementara kebahagiaan yang tidak berlangsung selamanya mengajarkan pentingnya rasa syukur. Pemahaman ini membantu seseorang untuk tetap optimis, meskipun menghadapi cobaan, dan tidak menjadi lengah ketika sedang merasakan kebahagiaan. Sikap seperti ini menunjukkan kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi secara matang.
Hal ini tidak hanya menguraikan dinamika emosi manusia yang bersifat sementara dan kompleks, tetapi juga menggambarkan inti dari kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengenali emosi yang muncul, memahami penyebabnya, mengelola respons terhadap emosi tersebut, dan menemukan makna dari setiap perasaan yang dialami. Dengan kecerdasan emosional, individu mampu menjaga keseimbangan emosional dalam berbagai situasi, baik saat menghadapi kesulitan maupun kebahagiaan. Tafsir ini, dengan demikian, memberikan pelajaran bahwa emosi, dalam segala bentuknya, dapat dikelola dengan baik jika seseorang memiliki kesadaran dan kebijaksanaan untuk menerima perubahan sebagai bagian dari kehendak Allah.
[bookmark: _Toc194820741]Pengaruh Asertivitas Dan Kecerdasan Emosi Terhadap Manajemen Konflik 
Manusia hakikatnya sebagai makhluk sosial tidak dapat menghindari interaksi antar individu. Dengan berbagai interaksi dan hubungan sosial yang terbentuk, tidak dapat dihindari konflik akan muncul (Pratiwi, 2021). Interaksi yang tidak bisa dihindari salahsatunya dalam dunia kerja, di mana interaksi antara individu dengan latar belakang, kepentingan, dan persepsi yang berbeda sering kali menjadi pemicu timbulnya konflik (Fahmi, 2016). Jika tidak dikelola dengan baik, konflik yang terus berlanjut dapat merusak keharmonisan hubungan antar pegawai dan berdampak negatif pada kinerja serta produktivitas organisasi (Said, 2022). Oleh karena itu, diperlukan adanya strategi penyelesaian konflik yang efektif, yang sering kali disebut dengan manajemen konflik. 
Manajemen konflik adalah proses dimana pihak-pihak yang terlibat dalam konflik atau pihak ketiga melakukan analisis terhadap situasi, menentukan strategi penyelesaian yang tepat dan melakukan intervensi yang diperlukan guna mengendalikan serta menyelesaikan konflik yang ada (Robbins, 1996). Dengan penerapan manajemen konflik yang efektif, organisasi diharapkan dapat menjaga stabilitas internal dan memastikan bahwa konflik tidak berkembang menjadi lebih destruktif. 
Menurut Wirawan (2010) terdapat beberapa faktor yang memepengaruhi manajemen konflik yaitu asumsi mengenai konflik, persepsi mengenai penyebab konflik, ekspektasi atas reaksi lawan konfliknya, pola komunikasi dalam interaksi konflik, kekuasaan yang dimiliki, pengalaman menghadapi situasi konflik, sumber yang dimiliki, jenis kelamin, kecerdasan emosional,kepribadian, budaya organisasi sistem sosial, prosedur pengambilan keputusan, situasi konflik dan posisi dalam konflik, pengalaman menggunakan salah satu gaya manajemen konflik dan keterampilan berkomunikasi
Dari berbagai faktor tersebut, keterampilan komunikasi memiliki peran yang sangat penting, karena komunikasi yang baik memungkinkan individu untuk menyampaikan pesan secara jelas dan memahami pesan yang diterima, sehingga mengurangi potensi miskomunikasi dan konflik. Hal ini menjelaskan pentingnya komunikasi dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat, terutama di lingkungan kerja. Tanpa keterampilan komunikasi, kesalahpahaman dapat dengan mudah terjadi, yang pada akhirnya dapat memperburuk situasi konflik.
Pentingnya keterampilan komunikasi juga ditegaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Siregar, F. A. (2021). Dalam studinya, menjelaskan bahwa komunikasi yang baik dapat mencegah miskomunikasi yang sering memicu konflik. Komunikasi menjadi alat utama dalam strategi penyelesaian konflik. Dengan kata lain, komunikasi yang baik tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan pesan, tetapi juga membantu menciptakan pemahaman bersama di antara pihak-pihak yang terlibat dalam konflik. 
Namun, keterampilan komunikasi juga dapat bermakna negatif jika digunakan untuk tujuan yang tidak konstruktif. Individu yang pandai berbicara tetapi menggunakan kemampuan tersebut untuk memanipulasi, mendominasi percakapan, atau menyebarkan informasi yang salah dapat memperburuk situasi konflik. Selain itu, pola komunikasi yang agresif atau pasif-agresif, meskipun dilakukan dengan keterampilan tertentu, dapat menimbulkan ketegangan dan memperlebar jarak antar individu (Prakasa, S. J., 2018). Oleh karena itu, keterampilan komunikasi harus diimbangi dengan niat dan sikap yang mendukung penyelesaian konflik secara positif.
Keterampilan komunikasi yang positif berkaitan erat dengan asertivitas, karena Asertivitas merupakan kemampuan seseorang untuk menyatakan pendapat, perasaan, dan keinginannya, namun tetap menghormati hak orang lain. Menurut Baron dan Byrne (2005) asertivitas merupakan kunci penting dalam komunikasi yang efektif dan berhubungan erat dengan manajemen konflik, karena individu yang asertif cenderung mampu mengungkapkan pandangannya tanpa menimbulkan permusuhan atau konflik yang lebih besar. Orang yang asertif dapat menyampaikan pandangannya secara jelas dan tegas, tanpa merasa terancam atau mengancam orang lain, sehingga lebih mampu mengendalikan situasi konflik dan menemukan solusi yang adil bagi semua pihak. 
Oleh karena itu, kemampuan asertif sangat penting dalam mengelola konflik, terutama di lingkungan kerja, di mana komunikasi yang terbuka dan jelas diperlukan untuk menjaga keharmonisan dan meningkatkan kinerja. Lebih lanjut, komunikasi juga memiliki peran sentral dalam manajemen konflik. Menurut DeVito (2013) komunikasi yang efektif adalah dasar dari penyelesaian konflik yang berhasil. Melalui komunikasi yang baik, pihak-pihak yang terlibat dalam konflik dapat saling mendengarkan, memahami, dan merespons pandangan serta kebutuhan satu sama lain.
Selain keterampilan komunikasi menurut Wirawan (2010) kecerdasan emosional tertulis secara tersurat bahwa faktor tersebut merupakan hal yang signifikan dalam mempengaruhi manajemen konflik. Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang lain. Menurut Goleman (1995), kecerdasan emosional terdiri dari beberapa komponen, yaitu kesadaran diri, pengelolaan emosi, empati, dan keterampilan sosial. Dalam konteks manajemen konflik, kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk tetap tenang dan objektif saat menghadapi situasi yang penuh tekanan. Sejalan dengan penelitian Karyati, E. (2024) menjelaskan bahwa individu dengan kecerdasan emosional tinggi mampu berpikir jernih dan bersikap tenang dalam menghadapi masalah, sehingga lebih efektif dalam menyelesaikan konflik tanpa memicu dampak negatif. 
Dengan kemampuan untuk mengendalikan emosi, seseorang dapat meredam potensi eskalasi konflik dan mencari solusi yang lebih rasional. Selain itu, empati sebagai salah satu komponen kecerdasan emosional untuk membantu individu memahami perspektif orang lain, sehingga lebih mampu membangun hubungan yang positif dan mengurangi ketegangan yang mungkin muncul selama proses penyelesaian konflik.
Dalam proses komunikasi yang asertif dan kecerdasan emosional yang baik akan memastikan bahwa diskusi berlangsung secara konstruktif, tanpa menimbulkan ketegangan yang lebih besar. Oleh karena itu, kombinasi dari asertivitas dan kecerdasan emosional akan menghasilkan strategi manajemen konflik yang optimal, sehingga konflik dapat diselesaikan secara damai dan efisien. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen konflik dalam dunia kerja melibatkan berbagai faktor penting, di antaranya adalah asertivitas dan kecerdasan emosional. Kedua faktor ini berperan dalam membentuk komunikasi yang efektif, yang pada akhirnya membantu individu mengelola dan menyelesaikan konflik dengan cara yang lebih konstruktif. Oleh sebab itu, pengembangan asertivitas dan kecerdasan emosional di kalangan karyawan perlu diprioritaskan untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.




Gambar 2.1 Pengaruh Asertivitas Dan 
Kecerdasan Emosi Terhadap Manajemen Konflik

(X1) 
Asertivitas 
1) Mendukung kesetaraan
2) Bertindak sesuai dengan kepentingan diri
3) Mempertahankan hak-hak pribadi
4) Mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat
5) Mampu menghormati hak-hak orang lain





(Y) 
Manajemen Konflik
1) Berfokus pada orang lain (concern for other) Ketegasan
2) Berfokus pada diri sendiri (concern for self)



(X2) 
Kecerdasan Emosi
1) Keterampilan sosial 
2) Pengaturan diri 
3) Motivasi
4) Empati
5) Ketrampilan sosial
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Menurut Abdullah (2015) Hipotesis adalah sebuah dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya melalui proses penelitian. Hipotesis ini dibuat berdasarkan pemikiran awal atau teori yang telah ada, dan bertujuan untuk memberikan arah yang jelas dalam penelitian. Maka dari itu hipotesis yang digunakan oleh peneliti yaitu : 
1. Terdapat pengaruh asertivitas terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
2. Terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
3. Terdapat pengaruh signifikan antara asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap management konflik Pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah






[bookmark: _Toc194820743]
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc194820744]Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang diterapkan untuk mempelajari populasi pada sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Metode ini dikategorikan sebagai metode ilmiah karena data yang digunakan berupa angka-angka dan dianalisis melalui statistik (Sugiyono, 2019). Selaras dengan pendapat Azwar (2022) penelitian dengan pendekatan kuantitatif berfokus pada analisis data berbentuk angka yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan dianalisis menggunakan teknik statistik.
Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian asosiatif kausal yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih dengan variabel lainnya. Variabel yang di teliti yaitu antara manajemen konflik dengan asertivitas dan kecerdasan emosional. Data akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu regresi linear berganda dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah atribut yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dengan tujuan memperoleh informasi mengenai hal tersebut, yang kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel :
1. Variabel bebas (Independen)
X1	: Asertivitas
X2	: Kecerdasan Emosional 
2. Variabel terikat (Dependen)
Y	: Manajemen konflik
2. Definisi Operasional 
1. Manajemen Konflik
Manajemen konflik merupakan kemampuan untuk mengendalikan dan mengelola konflik yang melibatkan analisis, strategi, dan intervensi oleh pihak-pihak yang terlibat atau pihak ketiga. Untuk mengukur manajemen konflik dalam individu, peneliti akan menggunakan acuan menurut Rahim dan Bonoma (1979) yang terdiri dari dua dua dimensi yaitu Berfokus pada diri sendiri (concern for self) dan Berfokus pada orang lain (concern for other)
Apabila hasil skor pengukuran individu tinggi dalam manajemen konflik maka kualitas manajemen konflik individu semakin baik. Begitupun sebaliknya apabila skor manajemen konflik rendah maka kualitas individu dalam manajemen konflik rendah. 
2. Asertivitas 
Asertivitas merupakan kemampuan untuk berkomunikasi secara jujur dan terbuka mengenai kebutuhan, perasaan, dan pemikiran pribadi tanpa merasa cemas tanpa mengabaikan hak dan perasaan orang lain. Peneliti akan mengukur variabel asertivitas menggunakan acuan menurut Alberti dan Emmons (2002) yang terdiri dari lima aspek yaitu mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia, bertindak sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan diri, mampu mempertahankan hak-hak pribadi, mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat, mampu menghormati hak-hak orang lain.
Apabila skor pengukuran asertivitas dalam individu tinggi, maka kualitas asertivitas individu semakin baik. Begitupun sebaliknya apabila skor asertivitas rendah maka kualitas individu dalam asertivitas rendah. 
3. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang melibatkan pengelolaan emosi diri sendiri dan memahami emosi orang lain. Peneliti akan mengukur variabel kecedasan emosional menggunakan acuan menurut Goleman  (2000) yang terdiri dari lima aspek yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Apabila skor pengukuran kecerdasan emosional individu semakin tinggi, maka individu dinilai memiliki kecerdasan emosional yang semakin baik. Begitupun sebaliknya apabila skor kecerdasan emosional rendah, maka kualitas kecerdasan emosional individu rendah. 
[bookmark: _Toc194820746]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah Pada Bulan 02 November 2024 - 10 Februari 2025
[bookmark: _Toc194820747]Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling	
1. Populasi 
Menurut Suryani dan Hendriyadi (2016) populasi adalah sekelompok orang dengan ciri-ciri tertentu yang dijadikan fokus dalam penelitian. Populasi mencakup suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan disimpulkan (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini terdiri dari 130 pegawai yang berstatus sebagai PNS atau ASN Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah, dengan usia antara 28 hingga 47 tahun. Populasi ini tersebar di tujuh bagian, yaitu Sekretariat, Bidang PP, Bidang Mutasi, Bidang PKP, Bidang INKA, Upenkom, dan PPID. Yang terdiri dari dua jenjang golongan yaitu Golongan III dan Golongan IV. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih berdasarkan jumlah dan karakteristik yang mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Penentuan sampel menjadi aspek yang sangat penting dalam penelitian, karena sampel digunakan untuk dianalisis, sementara kesimpulan yang diambil berlaku untuk keseluruhan populasi (Azwar, 2017). Jika populasi kurang dari 100 sebaiknya keseluruhan populasi dijadikan sampel, namun jika jumlah populasinya besar, maka cukup diambil sekitar 10%-15% atau lebih (Arikunto, 2010). Selain itu Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa ketika populasi total relatif kecil, metode sampel jenuh digunakan untuk menentukan sampel, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. 
Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, peneliti memutuskan untuk menetapkan seluruh populasi sebanyak 130 pegawai yang berstatus sebagai ASN Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah sebagai sampel penelitian. Pengambilan sampel ini diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih representatif dan akurat untuk menggambarkan populasi secara keseluruhan, sehingga hasil analisis dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid mengenai populasi tersebut. Penggunaan seluruh populasi sebagai sampel juga memastikan bahwa variasi karakteristik dalam populasi sepenuhnya tercakup, sehingga mengurangi risiko bias dan meningkatkan reliabilitas penelitian.
3. Teknik Sampling
Penelitian ini menerapkan teknik sampel jenuh untuk menentukan sampel. Menurut Sugiyono (2019) teknik ini digunakan saat seluruh populasi dijadikan sampel, karena penambahan jumlah sampel tidak akan menambah representasi atau meningkatkan kualitas informasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini, semua anggota populasi yang berjumlah 130 orang dilibatkan. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin memastikan bahwa setiap bagian dari populasi memberikan data yang akurat dan mencerminkan keadaan sebenarnya, sehingga semua unsur populasi terwakili secara menyeluruh dalam proses penelitian ini.
[bookmark: _Toc194820748]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan skala psikologi, yang merupakan alat ukur yang umum digunakan untuk mengukur atribut non-kognitif (Azwar, 2017). Skala psikologi sering dipakai untuk menilai aspek-aspek seperti sikap, emosi, dan perilaku, yang tidak berhubungan dengan kemampuan kognitif. Alat ukur ini sangat penting dalam studi psikologis karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data kuantitatif terkait karakteristik psikologis individu yang kompleks dan subjektif, sehingga dapat dilakukan analisis yang lebih komprehensif. Skala pada penelitian ini menggunakan skala manajemen konflik, skala asertivitas dan skala kecerdasan emosi. Skala setiap variabel ditentukan sesuai aspek masing masing variabel  yang sudah ditentukan. 
Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunkan skala psikologi model skala likert dengan bentuk pernyataan positif (favorable) dan negatif (unfavorable). Skala likert dengan empat tingkat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan menghapus jawaban tengah (Netral). Sebelumnya skala likert memiliki lima tingkat pilihan jawaban, tetapi dimodifikasi dengan menghapus pilihan jawaban netral karena dianggap kurang informatif (Azwar, 2019).  Dalam penilaian skala peneliti memberikan skor angka empat sampai satu untuk item favorable dan sebaliknya untuk item anfavorable. Penjelasannya terdapat dalam tabel sebagai berikut :
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	Respon
	Favorable 
	Unfavorable

	Sangat Sesuai (SS) 
	4
	1

	Sesuai (S)
	3
	2

	Tidak Sesuai (TS) 
	2
	3

	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	4



Pengukuran variabel dalam penelitian ini memakai tiga skala, yaitu:
1. Skala Manajemen Konflik 
Skala manajemen konflik disusun berdasarkan aspek menurut Rahim dan Bonoma (A. Rahim & Bonoma, 1979) dimana aspek manajemen konflik dibagi menjadi dua yaitu Berfokus pada diri sendiri (concern for self) dan Berfokus pada orang lain (concern for other). Skala tersebut diaplikasikan sebagai pengukur tingkat manajemen konflik pegawai.
[bookmark: _Toc191973936][bookmark: _Toc192019034]Tabel 3. 2 Blueprint Skala Manajemen Konflik
	Aspek 
	Indikator
	No Item
	Jumlah 

	
	
	F
	UF
	

	Berfokus pada diri sendiri (concern for self)
	Menyatakan kebutuhan atau kepentingan pribadi secara langsung dan jelas 
	1,2,3
	22,23,24
	6

	
	Mempertahankan keinginan tanpa menyakiti orang lain
	4,5,6
	25,26,27
	6

	Berfokus pada orang lain (concern for other) 

	Mencari Solusi yang Menguntungkan Kedua Pihak
	16,17,18
	28,29,30
	6

	
	Saling menghargai satu sama lainnya
	19,20,21
	10,11,12
	6

	
	Menyadari tanggung jawab perorangan
	7,8,9
	13,14,15
	6

	Total
	15
	15
	30



2. Skala Asertivitas 
Skala asertivitas disusun berdasarkan aspek menurut Alberti dan Emmons (2002) yang terdiri dari lima aspek yaitu mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia, bertindak sesuai denga ASN kepentingan dan kebutuhan diri, mampu mempertahankan hak-hak pribadi, mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat, mampu menghormati hak-hak orang lain. Skala tersebut diaplikasikan sebagai pengukur tingkat asertivitas pegawai.
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	Aspek 
	Indikator
	No Item
	Jumlah 

	
	
	F
	UF
	

	Mendukung kesetaraan
	Menghormati hak dan pendapat orang lain
	1,21
	10,30
	4

	
	Memperlakukan semua orang dengan adil tanpa diskriminasi
	3,23
	12,32

	4

	Bertindak sesuai dengan  kepentingan dan kebutuhan diri
	Mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan dan prioritas pribadinya
	5,25
	14,34

	4

	
	Berani meminta bantuan kepada orang lain
	7,27
	16,36

	4

	Mampu mempertahankan hak-hak pribadi
	Tegas menolak permintaan yang bertentangan dengan keinginan atau prinsipnya.
	9,29

	2,22
	4

	
	Dapat bersikap positif dalam menanggapi
Kritik
	11,31
	4,24
	4

	Mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat
	Berani mengungkapkan ketidak setujuan dan perasaan negatif takut akan reaksi orang lain.
	13,33
	6,26
	4

	
	Mampu mengungkapkan pendapat pribadi meskipun berbeda dari mayoritas atau lingkungan sekitarnya
	15,35
	18,38
	4

	Mampu menghormati hak-hak orang lain
	Menjaga kritik yang disampaikan tetap adil dan konstruktif
	17,37
	20,40

	4

	
	Mengungkapkan pendapatnya tanpa merendahkan atau menyakiti orang lain
	19,39
	8,28
	4

	Total
	20
	20
	40



3. Skala Kecerdasan Emosional 
Dalam penyusunan skala kecerdasan emosional peneliti memutuskan untuk memodifikasi skala yang dikembangan oleh Putra (2019) dengan hasil reliabilitas yang tinggi yaitu r =  0.806. Keceerdasan emosional yang disusun berdasarkan aspek menurut Goleman (2000) yang terdiri dari lima aspek yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Skala tersebut diaplikasikan sebagai pengukur tingkat kecerdasan emosional pegawai.
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	Aspek 
	Indikator
	No Item
	Jumlah 

	
	
	F
	UF

	

	Kesadaran diri
	Menyadari dan memahami emosi
	1,20
	19,39
	4

	
	Memahami penyebab tinbulnya emosi
	3,22
	17,37

	4

	Pengaturan diri
	Kemampuan menangani emosi
	5,24
	16,35

	4

	
	Kemampuan mengelola emosi dengan baik
	7,26
	14,33

	4

	Motivasi
	Kemampuan mengambil inisiatif
	9,28
	12,31

	4

	
	Kemampuan bertindak secara efektif
	11,30
	10,29
	4

	Empati 
	Memahami perasaan orang lain
	13,32
	8,27
	4

	
	Memahami pikiran orang lain
	15,34
	6,25
	4

	Keterampilan sosial
	Dapat bekerjasama
	40,36
	4,23
	4

	
	Terampil komunikasi
	18,38
	2,21
	4

	Jumlah
	20
	20
	40



[bookmark: _Toc194820749]Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Uji Validitas 
Menurut Singarimbun dan Effendi (2008) pengujian validitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana sebuah alat ukur mampu secara akurat mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dianggap valid atau sahih jika mampu secara tepat mengukur variabel yang dimaksud dalam penelitian. Sementara itu, Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana ketepatan antara data yang terkumpul dari objek penelitian dengan hasil yang dilaporkan oleh peneliti. Oleh karena itu, pengujian validitas instrumen sangat penting dilakukan dalam suatu penelitian untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut benar-benar sesuai dengan tujuan pengukurannya.
Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi. Validitas isi berfokus pada pengujian sejauh mana item-item dalam skala atau instrumen mampu mencakup secara menyeluruh aspek-aspek dari variabel yang hendak diukur. Proses uji validitas isi dilakukan dengan meminta penilaian dari para ahli (expert judgement) (Sugiyono, 2013). Penelitian ini melibatkan dua orang para ahli yang berasal dari dosen pembimbing. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang relevan dan sesuai dengan konsep yang diukur.
2. Daya Beda Aitem
Instrumen yang disusun oleh peneliti akan diuji validitasnya dengan menghilangkan item-item yang tidak memenuhi kriteria sebagai alat ukur variabel penelitian. Sebuah item dianggap memiliki validitas yang baik jika nilai korelasi antara item dan total (corrected item-total correlation) rxy ≥ 0,30 (Sugiyono, 2013). Jika nilai koefisien validitas yang diperoleh kurang dari 0,30, maka instrumen pengukuran dianggap tidak valid. Sebaliknya, jika koefisien yang diperoleh ≥ 0,30, maka instrumen tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pada penelitian ini, perhitungan uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 for Windows.
Untuk menghasilkan skor validitas yang tinggi diperlukan pengujian terhadap alat ukur. Menurut Sugiyono (2019) dalam penelitian menggunakan paling sedikit 30 responden untuk pengujian validitas agar hasil pengujian dapat mendekati kurva normal. Maka dari itu peneliti akan melakukan pengujian ala ukur kepada 30 responden.

3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat dipercaya dalam penggunaannya. Azwar (2019) menyatakan bahwa reliabilitas mengacu pada sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten ketika dilakukan berulang kali pada kelompok subjek yang sama. Oleh karena itu, uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi jawaban responden terhadap instrumen psikologis. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach's alpha (α), dibantu oleh program SPSS versi 25 for Windows. 
Koefisien reliabilitas dianggap baik jika nilainya berada dalam rentang 0,00 hingga 1,0, dengan reliabilitas yang semakin tinggi apabila koefisien mendekati 1,0. Sebaliknya, jika koefisien mendekati 0,00, reliabilitasnya dinilai rendah. Suatu konstruk dianggap reliabel jika nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,60, dan jika nilainya kurang dari 0,60, maka konstruk tersebut dianggap tidak reliabel (Ghozali, 2016).
Pada uji coba reliabilitas skala manajemen konflik, asertivitas dan kecerdasan emosi sebelum item gugur menghasilkan nilai 0,832 0,798 dan 0,832 dimana menghasilkan nilai yang lebih besar dari 0,60 sehingga konstruk dapat dikatakan  reliabel 




[bookmark: _Toc191973939][bookmark: _Toc192019037]Tabel 3. 5 Reliabilitas skala manajemen konflik sebelum item gugur
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,832
	30



[bookmark: _Toc191973940][bookmark: _Toc192019038]Tabel 3. 6 Reliabilitas skala asertivitas sebelum item gugur
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,798
	40



[bookmark: _Toc191973941][bookmark: _Toc192019039]Tabel 3. 7 Reliabilitas skala kecerdasan emosi sebelum item gugur
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,832
	40



[bookmark: _Toc194820750]Hasil Uji Coba Skala
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas isi pada skala manajemen konflik, asertivitas, dan kecerdasan emosi dilakukan melalui penilaian profesional (expert judgement) oleh Ibu Wening Wihartati, S.Psi., M.Si., dan Ibu Kairani Zikrinawati, M.A. Proses ini bertujuan untuk menilai kelayakan setiap item dalam alat ukur penelitian. Berdasarkan hasil validasi terdapat item yang dinyatakan layak dan tidak layak. Item yang tidak memenuhi kelayakan dihapus atau direvisi oleh peneliti, kemudian diajukan kembali kepada para ahli untuk dinilai ulang. Tahap selanjutnya peneliti melakukan uji coba skala pada subjek yang berasal dari instansi serupa yaitu karyawan BKPSDM Kabupaten Semarang, sebanyak 30 orang. Analisis hasil uji coba dilakukan menggunakan aplikasi SPSS for Windows. Sebuah item dinyatakan valid jika memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,3.

2. Hasil Uji Daya Beda Item 
a. Skala Manajemen Konflik 
Pengukuran uji coba skala manajemen konflik dilihat dari hasil Corrected Item-Total Corelation terdapat 22 item valid dan 8 item gugur, item gugur tersebut berada pada nomor 7, 8, 9, 22, 26, 28, 29, dan 30. Berikut adalah blue print dari skala manajemen konflik setelah dilakukan uji coba skala.
[bookmark: _Toc191973942][bookmark: _Toc192019040]Tabel 3. 8 Blue print skala manajemen konflik setelah dilakukan uji coba
	Aspek 
	Indikator
	No Item
	Jumlah 

	
	
	F
	UF
	

	Berfokus pada diri sendiri (concern for self)
	Menyatakan kebutuhan atau kepentingan pribadi secara langsung dan jelas 
	1,2,3
	22,23,24
	6

	
	Mempertahankan keinginan tanpa menyakiti orang lain
	4,5,6
	25,26,27
	6

	Berfokus pada orang lain (concern for other) 

	Mencari Solusi yang Menguntungkan Kedua Pihak
	16,17,18
	28,29,30
	6

	
	Saling menghargai satu sama lainnya
	19,20,21
	10,11,12
	6

	
	Menyadari tanggung jawab perorangan
	7,8,9
	13,14,15
	6

	Total
	15
	15
	30



b. Skala Asertivitas 
Pengukuran uji coba skala asertivitas dilihat dari hasil Corrected Item-Total Corelation terdapat 23 item valid dan 17 item gugur, item gugur tersebut berada pada nomor 2, 5, 6, 9, 14, 15, 16, 17, 19, 24, 27, 32, 33, 34, 37, 39, dan 40. Berikut adalah blue print dari skala manajemen konflik setelah dilakukan uji coba skala.
[bookmark: _Toc191973943][bookmark: _Toc192019041]Tabel 3. 9 Blueprint Skala Asertivitas setelah dilakukan uji coba
	Aspek 
	Indikator
	No Item
	Jumlah 

	
	
	F
	UF
	

	Mendukung kesetaraan
	Menghormati hak dan pendapat orang lain
	1,21
	10,30
	4

	
	Memperlakukan semua orang dengan adil tanpa diskriminasi
	3,23
	12,32

	4

	Bertindak sesuai dengan  kepentingan dan kebutuhan diri
	Mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan dan prioritas pribadinya
	5,25
	14,34

	4

	
	Berani meminta bantuan kepada orang lain
	7,27
	16,36

	4

	Mampu mempertahankan hak-hak pribadi
	Tegas menolak permintaan yang bertentangan dengan keinginan atau prinsipnya.
	9,29

	2,22
	4

	
	Dapat bersikap positif dalam menanggapi
Kritik
	11,31
	4,24
	4

	Mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat
	Berani mengungkapkan ketidak setujuan dan perasaan negatif takut akan reaksi orang lain.
	13,33
	6,26
	4

	
	Paham apa yang disampaikan
	15,35
	18,38
	4

	Mampu menghormati hak-hak orang lain
	Menjaga kritik yang disampaikan tetap adil dan konstruktif
	17,37
	20,40

	4

	
	Mengungkapkan pendapatnya tanpa merendahkan atau menyakiti orang lain
	19,39
	8,28
	4

	Total
	20
	20
	40



c. Skala Kecerdasan Emosi 
Pengukuran uji coba skala kecerdasan emosi dilihat dari hasil Corrected Item-Total Corelation terdapat 21 item valid dan 19 item gugur, item gugur tersebut berada pada nomor 3, 5, 6, 9, 10, 12, 15, 16, 17, 21, 23, 24, 26, 27, 29, 31, 32, 39 dan 40. Berikut adalah blue print dari skala manajemen konflik setelah dilakukan uji coba skala.
[bookmark: _Toc192019042]Tabel 3. 10 Blue Print Skala Kecerdasan Emosional setelah dilakukan uji coba
	Aspek 
	Indikator
	No Item
	Jumlah 

	
	
	F
	UF

	

	Kesadaran diri
	Menyadari dan memahami emosi
	1,20
	19,39
	4

	
	Memahami penyebab tinbulnya emosi
	3,22
	17,37

	4

	Pengaturan diri
	Kemampuan menangani emosi
	5,24
	16,35

	4

	
	Kemampuan mengelola emosi dengan baik
	7,26
	14,33

	4

	Motivasi
	Kemampuan mengambil inisiatif
	9,28
	12,31

	4

	
	Kemampuan bertindak secara efektif
	11,30
	10,29
	4

	Empati 
	Memahami perasaan orang lain
	13,32
	8,27
	4

	
	Memahami pikiran orang lain
	15,34
	6,25
	4

	Keterampilan sosial
	Dapat bekerjasama
	40,36
	4, 23
	4

	
	Terampil komunikasi
	18,38
	2,21
	4

	Jumlah
	20
	20
	40



3. Hasil Uji Reliabilitas
a. Reliabilitas Alat Ukur Skala Manajemen Konflik 
Uji reliabilitas pada skala manajemen konflik sebelum item gugur memiliki nilai koefisien sebesar 0.832. Sedangkan, uji reliabilitas skala manajemen konflik setelah item gugur memperoleh nilai koefisien 0.890. Skala dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar ≥ 0,6. Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa skala manajemen konflik adalah reliabel atau dapat dipercaya.


[bookmark: _Toc192019043]Tabel 3. 11 Reliabilitas skala manajemen konflik setelah item gugur
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,890
	22



b. Reliabilitas Alat Ukur Skala Asertivitas
Uji reliabilitas pada skala asertivitas sebelum item gugur memiliki nilai koefisien sebesar 0.798. Sedangkan, uji reliabilitas skala asertivitas setelah item gugur memperoleh nilai koefisien 0.853. Skala dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar ≥ 0,6. Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa skala asertivitas kerja adalah reliabel atau dapat dipercaya
[bookmark: _Toc192019044]Tabel 3. 12 Reliabilitas skala asertivitas setelah item gugur
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,853
	23



c. Reliabilitas Alat Ukur Skala Kecerdasan Emosi
Uji reliabilitas pada skala kecerdasan emosi sebelum item gugur memiliki nilai koefisien sebesar 0.832. Sedangkan, uji reliabilitas skala asertivitas setelah item gugur memperoleh nilai koefisien 0.870. Skala dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar ≥ 0,6. Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa skala asertivitas kerja adalah reliabel atau dapat dipercaya
[bookmark: _Toc192019045]Tabel 3. 13 Reliabilitas skala kecerdasan emosi setelah item gugur
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,870
	21



[bookmark: _Toc194820751]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini digunakan untuk mempermudah pengolahan dan interpretasi data yang telah dikumpulkan, sehingga menghasilkan hasil yang lebih akurat dan terstruktur. Peneliti menerapkan berbagai metode analisis data dengan aplikasi SPSS for windows. Berikut adalah tahapan-tahapan analisis data yang dilakukan menggunakan SPSS 25:
1. Uji Asumsi Klasik
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa uji asumsi klasik adalah langkah awal yang harus dilalui sebelum melakukan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik mencakup uji normalitas dan uji linearitas.


a. Uji Normalitas 
Uji normalitas harus menunjukkan distribusi data yang normal, karena jika distribusi data tidak normal, maka data tersebut tidak dapat merepresentasikan populasi secara akurat. Pengujian normalitas ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows. Data dikatakan normal jika memiliki nilai probabilitas > 0,05, sementara data dianggap tidak normal jika nilai probabilitasnya < 0,05 (Gani & Amalia, 2015)
b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier atau tidak linier antara variabel bebas dan variabel terikat (Gani & Amalia, 2015). Pengujian linearitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Deviation from Linearity yang dibantu oleh perangkat lunak SPSS for Windows, dengan taraf signifikansi < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan linier. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada hubungan linier antara variabel dependen dan independen. Selain itu, jika nilai signifikansi > 0,05, maka terdapat deviasi dari linearitas antara kedua variabel tersebut.
c. Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas berfungsi untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas (independen) sehingga memastikan tidak adanya hambatan dalam korelasi dengan variabel terikat (dependen). Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Menurut Subianto (2016) apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,1 dan VIF lebih dari 10, maka dapat dikatakan bahwa multikolinearitas terjadi.
2. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini peneliti menguji hipotesis menggunakan model regresi linier berganda untuk membuktikan adanya pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2019) regresi linier berganda merupakan metode analisis yang didasarkan pada hubungan sebab-akibat antara lebih dari satu variabel independen dan satu variabel dependen. Azwar (2017) menjelaskan bahwa kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis dalam regresi linier berganda adalah jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel-variabel tersebut. Namun, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 hipotesis ditolak, artinya tidak ada pengaruh signifikan. Dalam pelaksanaan penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows untuk mempermudah pengolahan model regresi linier berganda tersebut.

[bookmark: _Toc194820752]
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. [bookmark: _Toc194820753]Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini merupakan seluruh pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 02 Februari – 10 Februari 2025. Populasi Pegawai Badan Kepegawaian Daerah yang terdiri dari enam unit berjumlah 130 pegawai dan sampel berjumlah 130 karena menggunakan metode sampel jenuh. Deskripsi data manajemen konflik, asertivitas dan kecerdasan emosi diperoleh menggunakan aplikasi SPSS 30 for windows. Berdasarkan skala yang telah disebar, didapatkan data dengan kategorisasi sebagai berikut :
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kategori subjek berdasarkan jenis kelamin peneliti rangkum dalam grafik dibawah 
[bookmark: _Toc191974920]Gambar 4. 1 Data subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin


Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa dari 130 subjek diperoleh sebanyak 46 subjek dengan jenis kelamin laki-laki yang memiliki persentase sebanyak 35% serta subjek dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 84 subjek yang memiliki persentase 65%.
b. Berdasarkan Unit Kerja 
Kategori Kategorisasi subjek berdasarkan unit kerja, peneliti rangkum pada grafik dibawah 
[bookmark: _Toc191974921]Gambar 4. 2 Data subjek penelitian berdasarkan unit kerja


Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa persentase jumlah subjek di Bidang Sekretariat sebanyak 15% atau berjumlah 19 responden, unit PPP sebanyak 15% atau berjumlah 19 responden, unit Mutasi sebanyak 14% atau berjumlah 18 responden, unit PKP sebanyak 17 % atu berjumlah 22 responden, bidang INKA sebanyak 15% atau berjumlah 20 orang, dan Unit Penelitian Kompetensi sebanyak 23% atau berjumlah 30 responden. 
c. Berdasarkan Usia 
Kategori subjek berdasarkan usia, peneliti rangkum dalam grafik dibawah 
Gambar 4. 3 Data subjek penelitian berdasarkan unit kerja

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa persentase jumlah umur 25-29 sebanyak 39 reponden dengan presentase 30%, umur 30-39 sebanyak 62 reponden dengan presentase 48%, umur 40-49 sebanyak 19 responden dengan presentase14%, dan umur 50-56 sebanyak 10 responden dengan presentase 8%.
d. Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Kategorisasi subjek berdasarkan jenjang pendidikan, peneliti rangkum pada grafik dibawah.
Gambar 4. 4 Data subjek penelitian berdasarkan unit kerja

Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa persentase jumlah jenjang pendidikan D3 berjumlah 8 reponden dengan presentase 6%, jenjang pendidikan D4 berjumlah 16 reponden dengan presentase 12%, jenjang pendidikan S1 berjumlah 58 reponden dengan presentase 45%, jenjang pendidikan S2 berjumlah 48 reponden dengan presentase 37%.
e. Berdasarkan Golongan 
Kategorisasi subjek berdasarkan golongan, peneliti rangkum pada grafik dibawah
Gambar 4. 5 Data subjek penelitian berdasarkan unit kerja

Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa persentase jumlah golongan terbagi menjadi dua Golongan III dan Golongan IV. Golongan III berjumlah 113 responden yang terbagi golongan III/a berjumlah 2 responden dengan presentase 17%, golongan III/b berjumlah 28 responden dengan presentase 23%, golongan III/c berjumlah 26 responden dengan presentase 26%, golongan III/d berjumlah 38 responden dengan presentase 31%. Golongan IV berjumlah 8 responden yang terbagi golongan IV/a berjumlah 6 responden dengan presentase 5%, golongan IV/b berjumlah 2 responden dengan presentase 2%.




2. Kategori Variabel Penelitian 
[bookmark: _Toc191974942]Tabel 4. 1 Hasil Deskripsi Data Penelitian
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Manajemen konflik
	130
	23
	79
	43,52
	15,395

	Asertivitas
	130
	23
	80
	44,95
	17,240

	Kecerdasan emosi
	130
	21
	79
	40,14
	16,604

	Valid N (listwise)
	130
	
	
	
	



Berdasarkan hasil uji deskriptif pada tabel 4.1 menjelaskan bahwa Variabel manajemen konflik (Y) memperlihatkan nilai minimum sebesar 23, nilai maksimum sebesar 79, nilai rata-rata (mean) sebesar 43,52 dan standar deviasi sebesar 15,395. Variabel asertivitas (X1) memperlihatkan nilai minimum sebesar 23, nilai maksimum sebesar 80, nilai rata-rata (mean) sebesar 44,95 dan standar deviasi sebesar 17,240. Variabel kecerdasan emosi (X2) memperlihatkan nilai minimum sebesar 21, maksimum sebesar 79, dan rata-rata (mean) sebesar 40,14 serta standar deviasi sebesar 16,604. 
Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi dalam setiap variabel penelitian dapat dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi ini bertujuan untuk mempermudah analisis data serta memahami distribusi responden dalam penelitian. Penentuan kategori dilakukan dengan menggunakan rumus yang mempertimbangkan rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Dengan demikian, hasil penelitian dapat lebih terstruktur dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kecenderungan responden dalam aspek manajemen konflik, asertivitas, dan kecerdasan emosi.. 
Rumus penentuan kategori tersebut menggunakan rumus:
Rendah : X < M – 1SD
Sedang : M – 1SD ≤ X < M + 1SD
Tinggi : M + 1SD ≤ X
a. Kategori Variabel Manajemen Konflik (Y)
[bookmark: _Toc191974943]Tabel 4. 2 Kategorisasi variabel manajemen konflik
	Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < M - SD
	X < 28
	Rendah

	M – SD ≤ X <  M + SD  
	28 ≤ X < 59
	Sedang

	M + SD  ≤ X
	59 ≤ X
	Tinggi




	Kategori_MK

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative 
Percent

	Valid
	Rendah
	33
	25,4
	25,4
	25,4

	
	Sedang
	80
	61,5
	61,5
	86,9

	
	Tinggi
	17
	13,1
	13,1
	100,0

	
	Total
	130
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa banyaknya subjek yang memiliki tingkat manajemen konflik rendah sebanyak 33 pegawai dengan persentase 25,4%, tingkat manajemen konflik sedang sebanyak 88 pegawai dengan persentase 61,5% dan tingkat manajemen konflik tinggi sebanyak 17 pegawai dengan persentase 13,1%.
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai cenderung memiliki kemampuan manajemen konflik pada tingkat sedang, yang menunjukkan bahwa pegawai cukup mampu dalam mengelola konflik di lingkungan kerja, tetapi masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Perbandingan tingkat manajemen konflik pegawai yang rendah lebih banyak dibandingkan yang tinggi menunjukkan bahwa keterampilan dalam menangani konflik secara efektif masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, proporsi pegawai dengan tingkat manajemen konflik rendah menunjukkan adanya kebutuhan untuk intervensi atau pelatihan agar pegawai dapat lebih baik dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik di tempat kerja.
b. Kategori Variabel Asertivitas (X1)
[bookmark: _Toc191974944]Tabel 4. 3 Kategorisasi variabel Asertivitas
	Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < M - SD
	X < 28
	Rendah

	M – SD ≤ X <  M + SD  
	28 ≤ X < 62
	Sedang

	M + SD  ≤ X
	62 ≤ X
	Tinggi








	Kategori_X1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative 
Percent

	Valid
	Rendah
	24
	18,5
	18,5
	18,5

	
	Sedang
	79
	60,8
	60,8
	79,2

	
	Tinggi
	27
	20,8
	20,8
	100,0

	
	Total
	130
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel kategorisasi 4.3 diketahui bahwa banyaknya subjek yang memiliki tingkat asertivitas rendah sebanyak 24 pegawai dengan persentase 18,5%, tingkat asertivitas sedang sebanyak 79 pegawai dengan persentase 60,8% dan tingkat asertivitas tinggi sebanyak 27 pegawai dengan persentase 20,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai memiliki kemampuan asertivitas yang cukup dalam menyatakan pendapat dan mempertahankan haknya, tetapi masih terdapat ruang untuk pengembangan. Proporsi pegawai dengan tingkat asertivitas tinggi yang lebih besar dibandingkan kategori rendah mengindikasikan adanya kesadaran dalam bersikap tegas dan komunikatif. Namun, keberadaan pegawai dengan tingkat asertivitas rendah menunjukkan perlunya penguatan keterampilan asertivitas agar lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan menghadapi situasi kerja yang menuntut ketegasan.



c. Kategori Variabel Kecerdasan Emosi (X2)
[bookmark: _Toc191974945]Tabel 4. 4 Kategorisasi variabel Kecerdasan Emosi
	Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < M - SD
	X < 23
	Rendah

	M – SD ≤ X <  M + SD  
	23 ≤ X < 57
	Sedang

	M + SD  ≤ X
	57 ≤ X
	Tinggi




	Kategori_X2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative 
Percent

	Valid
	1,00
	15
	11,5
	11,5
	11,5

	
	2,00
	88
	67,7
	67,7
	79,2

	
	3,00
	27
	20,8
	20,8
	100,0

	
	Total
	130
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui bahwa banyaknya subjek yang memiliki tingkat kecerdasan emosi rendah sebanyak 15 pegawai dengan persentase 11,5%, tingkat kecerdasan emosi sedang sebanyak 88 pegawai dengan persentase 67,7% dan tingkat kecerdasan emosi tinggi sebanyak 27 pegawai dengan persentase 20,8%.
Seperti variabel sebelumnya, dalam variabel kecerdasan emosi ini tingkat persentase baling banyak pada kategori sedang. Walaupun begitu tingkat persentase paling banyak kedua adalah tingkat rendah dimana masih dibutuhkan penguatan  kesadaran dalam mengelola emosi secara efektif


[bookmark: _Toc194820754]Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. [bookmark: _Toc191974946]Uji Normalitas
Uji normalitas dipergunakan untuk mengenali penyebaran data yang terdapat pada populasi penelitian memiliki distribusi normal atau tidak normal. Dalam pengujian normalitas dilaksanakan dengan mempergunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov melalui aplikasi SPSS. Apabila nilai p-value lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data penelitian memiliki distribusi normal. Sedangkan, apabila p-value ≤ 0,05 maka data penelitian tidak mempunyai distribusi normal. 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	130

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	12.63767605

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.057

	
	Negative
	-.070

	Test Statistic
	.070

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang dapat dilihat dari Tabel 4.5 menghasilkan bahwa nilai Asymp. sig. (2-tailed) pada penelitian ini sebanyak 0.200 lebih dari 0.05. maka dari itu, dapat diartikan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linearitas dipergunakan untuk memperlihatkan linearitas yang terdapat pada antar variabel penelitian. Variabel penelitian mampu memiliki hubungan liniear jika nilai p-value (linearity) ≤ 0,05 serta terdapat nilai Sig. Deviation Form Linearity lebih besar dari 0,05 (p>0,05).
[bookmark: _Toc191974947]Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas Manajemen Konflik dan Asertivitas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	MK * AS
	Between Groups
	(Combined)
	15722.126
	41
	383.466
	2.272
	.001

	
	
	Linearity
	9003.265
	1
	9003.265
	53.344
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	6718.862
	40
	167.972
	.995
	.494

	
	Within Groups
	14852.343
	88
	168.777
	
	

	
	Total
	30574.469
	129
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.6 nilai signifikansi pada baris linearity sebesar 0,000 dimana nilai lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antar variabel. Sementara itu, pada baris deviation from linearity nilai signifikansi sebesar 0,494, yang lebih besar dari 0,05 (0,494 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen konflik dan asertivitas memiliki hubungan yang linear.
[bookmark: _Toc191974948]Tabel 4. 7 Hasil Uji Linearitas Manajemen Konflik dan Kecerdasan Emosi
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	MK * KE
	Between Groups
	(Combined)
	15581.410
	42
	370.986
	2.153
	.001

	
	
	Linearity
	6853.258
	1
	6853.258
	39.767
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	8728.152
	41
	212.882
	1.235
	.204

	
	Within Groups
	14993.060
	87
	172.334
	
	

	
	Total
	30574.469
	129
	
	
	



Mengacu pada tabel 4.7 nilai signifikansi pada baris linearity sebesar 0,000 dimana nilai lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga menunjukkan adanya hubungan antara variabel. Sementara itu, pada baris deviation from linearity nilai signifikansi tercatat sebesar 0,204 dimana nilai lebih besar dari 0,05 (0,204 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen konflik dan kecerdasan emosi memiliki hubungan yang bersifat linear.
c. Uji Multikolinearitas
Uji ini dipergunakan dalam melakukan pengujian pada model regresi apakah terdapat hubungan antar variabel independen. Dasar pengambilan keputusan pengujian ini ialah jika nilai tolerance value kurang dari 0,10 ataupun VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas. Sedangkan, jika nilai tolerance value lebih besar dari 0,10 atau VIF kurang dari 10, maka tak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan pengujian multikolinearitas, diketahui bahwa nilai tolerance 0,624 > 0,10 serta VIF 1,603 < 10. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa tak terjadi multikolinearitas.
[bookmark: _Toc191974949]Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	18.894
	3.339
	
	5.659
	.000
	
	

	
	AS
	.361
	.082
	.404
	4.384
	.000
	.624
	1.603

	
	KE
	.209
	.086
	.225
	2.443
	.016
	.624
	1.603

	a. Dependent Variable: MK





2. Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji asumsi klasik, tahap selanjutnya adalah uji hipotesis menggunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30.0 for Windows. Uji ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap manajemen konflik, baik secara parsial maupun simultan, guna memahami pengaruh antar variabel secara lebih mendalam. 
Untuk menganalisis hipotesis pertama dan kedua menggunakan uji secara parsial yang bertujuan untuk menguji hubungan masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (sig). Jika nilai sig < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan jika sig > 0,05, maka tidak berpengaruh signifikan.
[bookmark: _Toc191974950]Tabel 4. 9 Tabel Coefficients
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.894
	3.339
	
	5.659
	.000

	
	AS
	.361
	.082
	.404
	4.384
	.000

	
	KE
	.209
	.086
	.225
	2.443
	.016

	a. Dependent Variable: MK



Berdasarkan tabel 4.9 menghasilkan nilai signifikansi asertivitas sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel asertivitas berpengaruh terhadap managemen konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Selain itu berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai signifikansi variabel kecerdasan emosi sebesar 0,016 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi berpengaruh terhadap manajemen konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
[bookmark: _Toc191974951]Analisis hipotesis ketiga dilakukan dengan uji simultan untuk melihat apakah seluruh variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Pengujian ini didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.). Jika nilai Sig. < 0,05 maka seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Tabel 4. 10 Tabel Anova
	ANOVAa

	Model
	Sum of 
Squares
	df
	Mean 
Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9971,769
	2
	4985,884
	30,734
	<,001b

	
	Residual
	20602,700
	127
	162,226
	
	

	
	Total
	30574,469
	129
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1



Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan hipotesis ketiga (H3) diterima yakni terdapat pengaruh asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap management konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
Uji selanjutnya adalah menganalisis sejauh mana setiap variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dengan melihat nilai Adjusted R Square. Semakin tinggi nilai tersebut, semakin baik model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. 
[bookmark: _Toc191974952]Tabel 4. 11 Tabel Summary 
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.571a
	.326
	.316
	12.73680

	a. Predictors: (Constant), KE, AS

	b. Dependent Variable: MK



Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai dari adjusted R square yaitu 0,326 atau sebesar 32,6% yang artinya variabel asertivitas dan kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap manajemen konflik sebesar 32,6% dan sisanya sebesar 67,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk ke dalam penelitian ini.
Berkaitan dengan tabel 4.11 maka diperoleh hasil persamaan uji regresi linear berganda dalam penelitian ini. Hasilnya dapat di lihat dalam tabel 4.12

[bookmark: _Toc191974953]Tabel 4. 12 Persamaan Garis Regresi
	Y = a + b1X1 + b2X2

	Manajemen konflik = 18.894 + 0, 361 (Asertivitas) + 
0, 209 (Kecerdasan Emosi)



Berdasarkan hasil persamaan garis regresi berganda tersebut, dapat diinterpestasikan sebagai berikut :
a. Konstanta sebesar 18.894 artinya apabila asertivitas dan kecerdasan emosi adalah 0, maka manajemen konflik adalah 18.894.
b. Koefisien regresi variabel asertivitas, yaitu 0, 361 artinya apabila variabel bebas (independen) lain nilainya tetap dan total asertivitas mengalami kenaikan 1 satuan, maka manajemen konflik mengalami kenaikan sebesar 0, 361.
c. Koefisien regresi variabel kecerdasan emosi, yaitu 0, 209 artinya jika variabel bebas (independen) lain nilainya tetap dan kecerdasan emosi mengalami kenaikan 1 satuan, maka kecerdasan emosi mengalami kenaikan sebesar 0, 209.

[bookmark: _Toc194820755]Pembahasan
Penelitian ini dilakukan bersama dengan 130 pegawai di kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah yang berjudul Pengaruh Asertivitas Dan Kecerdasan Emosi Terhadap Manajemen Konflik Pada Pegawai Negeri Sipil Di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan jumlah sampel yang berjumlah 130 terdapat 46 subjek dengan jenis kelamin laki-laki yang memiliki persentase sebanyak 35% serta subjek dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 84 subjek yang memiliki persentase 65%. Berdasarkan unit kerjanya dapat diketahui bahwa persentase jumlah subjek di Bidang Sekretariat sebanyak 15% atau berjumlah 19 responden, unit PPP sebanyak 15% atau berjumlah 19 responden, unit Mutasi sebanyak 14% atau berjumlah 18 responden, unit PKP sebanyak 17 % atu berjumlah 22 responden, bidang INKA sebanyak 15% atau berjumlah 20 orang, dan Unit Penelitian Kompetensi sebanyak 23% atau berjumlah 30 responden. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk mengkaji tiga hipotesis yang diajukan oleh peneliti.
Hipotesis pertama mengatakan bahwa terdapat pengaruh asertivitas (X1) terhadap manajemen konflik (Y) pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan pengujian pertama yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh nilai signifikasi asertivitas sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh sangat signifikan secara parsial asertivitas (X1) terhadap management konflik (Y) pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2017) semakin tinggi kemampuan komunikasi asertif seseorang, semakin efektif strategi manajemen konflik yang diterapkan, sehingga konflik dapat diselesaikan dengan cara yang lebih positif dan solutif. Terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Bilqis dkk (2024), melalui pendekatan Rasional Emotif Perilaku (REBT), mengungkapkan bahwa komunikasi asertif dapat meningkatkan interaksi yang lebih efektif dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 
Selain itu berdasarkan kategorisasi skor dapat diketahui bahwa mayoritas pegawai memiliki tingkat asertivitas dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 79 pegawai atau sebesar 60,8%. Sementara itu, terdapat 24 pegawai (18,5%) dengan tingkat asertivitas rendah, serta 27 pegawai (20,8%) yang memiliki tingkat asertivitas tinggi. Dengan demikian, sebagian besar pegawai menunjukkan kecenderungan untuk mengekspresikan pendapat dan perasaan secara cukup terbuka, meskipun masih ada keterbatasan dalam menegaskan hak-hak pribadi secara optimal. Pegawai dengan tingkat asertivitas rendah dapat disebabkan karena mengalami kesulitan dalam mengungkapkan keinginan dengan jelas atau cenderung menghindari konflik, sedangkan pegawai dengan tingkat asertivitas tinggi lebih mampu menyampaikan pendapatnya tanpa merasa tertekan. 
Terdapat beberapa faktor menurut Rathus & Nevid (1983) yang memiliki peran penting dalam membentuk perilaku asertif individu. Faktor pertama adalah kebudayaan, kebudayaan memiliki peran signifikan dalam membentuk perilaku asertif. Nilai-nilai dan norma yang dianut dalam suatu budaya dapat menentukan sejauh mana individu merasa nyaman untuk mengekspresikan diri secara asertif. Misalnya, dalam budaya yang menekankan harmoni dan kolektivisme, individu mungkin cenderung menghindari konfrontasi langsung untuk menjaga hubungan sosial (Zakiya & Hariyadi, 2022). Faktor kedua yaitu tingkat pendidikan, Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik dan lebih percaya diri dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan secara asertif. Faktor ketiga situasi lingkungan, lingkungan yang mendukung dan aman memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri dengan lebih bebas. Faktor ke kempat pola asuh orang tua, orang tua yang mendorong komunikasi terbuka dan memberikan dukungan emosional cenderung membesarkan anak-anak yang mampu berkomunikasi secara asertif. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter atau kurang responsif dapat menghambat perkembangan keterampilan asertif. 
Asertivitas juga merupakan salah satu faktor yang memepengaruhi manajemen konflik karena memungkinkan individu untuk mengekspresikan pendapat dengan jelas, menetapkan batasan yang sehat, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif tanpa menimbulkan ketegangan yang berlebihan (Rahim, 2011). Menurut Thomas dan Kilmann (1974), gaya manajemen konflik yang didasarkan pada asertivitas tinggi cenderung menghasilkan solusi yang lebih efektif karena memungkinkan komunikasi yang terbuka dan jujur di antara pihak-pihak yang terlibat. Dengan adanya komunikasi yang asertif, individu dapat menghindari sikap agresif maupun pasif, sehingga konflik dapat dikelola dengan lebih baik dan tidak berkembang menjadi perselisihan yang berkepanjangan.
Kemampuan berperilaku asertif merupakan aspek penting bagi individu dalam kehidupan sosial sehari-hari, yang berkontribusi terhadap kesejahteraan pribadi serta hubungan interpersonal. Asertivitas berperan dalam menentukan strategi seseorang dalam mengelola konflik, yang pada akhirnya berdampak pada berbagai aspek kehidupan, seperti kepuasan kerja, kepuasan dalam pernikahan, dan kesejahteraan secara keseluruhan (Sheinov, 2018). Beberapa gangguan mental diketahui dapat muncul akibat perilaku non-asertif atau ketidakmampuan dalam mengekspresikan ide dan perasaan secara terbuka. Akibatnya, kurangnya asertivitas sering dikaitkan dengan meningkatnya kecemasan dan rasa malu. Individu dengan tingkat asertivitas rendah cenderung lebih pendiam serta mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi (Pfafman, 2017). Oleh karena itu, memiliki keterampilan asertif menjadi hal yang penting bagi setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis.
Berdasarkan hasil hipotesis pertama di atas, diketahui bahwa asertivitas berperan dalam meningkatkan efektivitas manajemen konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Pegawai dengan tingkat asertivitas yang tinggi cenderung lebih mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif, sementara pegawai dengan tingkat asertivitas rendah lebih rentan mengalami kesulitan dalam mengelola konflik. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan keterampilan asertif di lingkungan kerja agar pegawai dapat berkomunikasi dengan lebih efektif, mengurangi ketegangan dalam interaksi, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif.
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap manajemen konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi variabel kecerdasan emosi sebesar 0,016 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Selanjutnya dapat dikatakan semakin tinggi kecerdasan emosi pegawai, maka semakin tinggi pula manajemen konflik Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi pegawai, maka semakin rendah manajemen konflik Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan emosi, yaitu 0,209 artinya jika variabel bebas (independen) lain nilainya tetap dan kecerdasan emosi mengalami kenaikan 1 satuan, maka kecerdasan emosi mengalami kenaikan sebesar 0,209. 
Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian Sridasweni (2017) penelitian tersebut menjelaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap manajemen konflik. Individu dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu memahami, mengelola, serta mengekspresikan emosinya dengan baik, sehingga lebih efektif dalam menangani konflik secara konstruktif. Sebaliknya, individu dengan kecerdasan emosional rendah cenderung kesulitan dalam mengontrol emosi, sehingga lebih rentan menggunakan strategi manajemen konflik yang tidak adaptif (Goleman, 2000). Hal ini didukung oleh penelitian Rahim (2023) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam menentukan bagaimana individu merespons konflik di lingkungan kerja.
Berdasarkan hasil kategorisasi skor kecerdasan emosional (X2), dapat diketahui bahwa mayoritas pegawai memiliki tingkat kecerdasan emosional dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 88 pegawai atau sekitar 67,7% dari total responden. Sementara itu, terdapat 15 pegawai (11,5%) yang memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah, dan sebanyak 27 pegawai (20,8%) memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki kemampuan yang cukup dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi sendiri serta dalam berinteraksi dengan orang lain, namun masih terdapat sebagian pegawai yang mungkin mengalami kesulitan dalam aspek tersebut. 
Pegawai yang memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah cenderung mengalami berbagai tantangan dalam lingkungan kerja, termasuk kesulitan dalam mengelola stres, kurangnya efektivitas komunikasi, serta meningkatnya potensi konflik dengan rekan kerja dan atasan. Menurut penelitian Goleman (2005), individu dengan kecerdasan emosional yang rendah sering kali kesulitan dalam mengenali dan mengendalikan emosi, sehingga dapat menyebabkan reaksi impulsif atau ketidakseimbangan dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat berdampak negatif pada kinerja individu maupun dinamika kerja dalam tim.
Lebih lanjut, penelitian Côté et al. (2011) mengindikasikan bahwa pegawai dengan kecerdasan emosional rendah lebih sulit mempertahankan motivasi intrinsik dan sering kali merasa cemas dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Akibatnya, invidu kurang fleksibel dalam beradaptasi dengan perubahan, sehingga sulit untuk berkembang dalam lingkungan kerja yang dinamis. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa antara lain faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan sosial, hubungan pribadi, hubungan teman kelompok, dan lingkungan teman sebaya (Goleman, 2000).
Oleh karena itu, kecerdasan emosional menjadi faktor penting yang harus dikembangkan dalam lingkungan kerja agar pegawai dapat mengelola konflik secara lebih efektif, meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal, serta mengurangi stres yang dapat menghambat produktivitas. Pegawai dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu menghadapi tantangan kerja dengan sikap yang adaptif, mengambil keputusan dengan lebih bijak, serta membangun hubungan kerja yang harmonis. Untuk meningkatkan kecerdasan emosional, diperlukan upaya seperti pelatihan keterampilan emosional, program pengelolaan stres, serta budaya kerja yang mendukung komunikasi terbuka dan kolaboratif. Dengan demikian, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, meningkatkan kesejahteraan pegawai, serta mendorong efektivitas manajemen konflik di tempat kerja. 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap manajemen konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dapat diketahui dalam uji hipotesis secara simultan yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar sebesar 0,001 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan hipotesis ketiga (H3) diterima yakni terdapat pengaruh asertivitas dan kecerdasan emosi terhadap manajemen konflik pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Antara asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik berpengaruh satu sama lain. Apabila asertivitas dan kecerdasan emosi mengdapatkan hasil positif maka manajemen konflik akan mendapatkan hasil yang positif juga begitupun sebaliknya. Perilaku asertif memungkinkan pegawai untuk mengekspresikan pendapatnya dan kebutuhan mereka secara jelas dan terbuka tanpa mengabaikan hak-hak orang lain, sehingga meminimalkan potensi konflik yang disebabkan oleh miskomunikasi atau kesalahpahaman Siregar, F. A. (2021). Selain itu, pegawai yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi maka mampu beradaptasi dengan situasi pemicu emosi, mengelola emosi dengan baik, dan memahami diri sendiri dengan lebih baik (Siby & Joesoef, 2022). 
Kemudian untuk uji selanjutnya melihat nilai R squarenya menghasilkan nilai 0,326 atau sebesar 32,6% yang artinya variabel asertivitas dan kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap manajemen konflik sebesar 32,6% dan sisanya sebesar 67,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk ke dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel kategori subjek yang memiliki tingkat manajemen konflik rendah sebanyak 33 pegawai dengan persentase 25,4%, tingkat manajemen konflik sedang sebanyak 88 pegawai dengan persentase 61,5% dan tingkat manajemen konflik tinggi sebanyak 17 pegawai dengan persentase 13,1%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki kemampuan manajemen konflik dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai mampu mengelola konflik dengan cukup baik, meskipun masih ada yang memiliki keterbatasan dalam menyelesaikan konflik secara efektif.
Manajemen konflik dalam lingkungan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis kelamin dan usia pegawai. Dalam instansi ini, mayoritas pegawai adalah perempuan (65%) dengan dominasi usia di atas 30 tahun, yang dapat berkontribusi terhadap cara konflik dikelola dan diselesaikan. Menurut Rahim (2023), perempuan cenderung menggunakan strategi kolaborasi dalam menyelesaikan konflik dibandingkan laki-laki yang lebih sering menggunakan pendekatan kompetitif. Hal ini juga didukung oleh penelitian Suryani & Fahruji Rahman (2024) yang menemukan bahwa perempuan lebih mengutamakan komunikasi yang terbuka dan negosiasi dalam penyelesaian konflik. 
Seiring bertambahnya usia individu, cenderung memiliki keterampilan interpersonal yang lebih matang dan pengalaman yang lebih luas dalam menghadapi situasi konflik secara efektif (Siby & Joesoef, 2022). Hal ini terjadi karena adanya proses adaptasi yang telah terbentuk dengan baik, sehingga konflik yang muncul dapat diatasi secara efektif. (Kismono et al., 2013). Selain itu, pengalaman kerja yang lebih lama dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika organisasi dan strategi penyelesaian konflik yang efektif.
Mempertimbangkan dominasi gender dan usia, instansi dapat memanfaatkan karakteristik ini untuk mengembangkan strategi manajemen konflik. Mendorong komunikasi terbuka dan kolaborasi dapat menjadi pendekatan yang sesuai, mengingat kecenderungan perempuan untuk menggunakan gaya manajemen konflik yang komunikatif. Selain itu, pengalaman dan kematangan pegawai dapat dimanfaatkan dalam peran mediasi atau mentor dalam penyelesaian konflik.
Selain berkaitan dengan faktor gender dan usia, nilai-nilai Islam dapat dijadikan landasan dalam membangun budaya organisasi yang harmonis di mana setiap individu didorong untuk mengedepankan komunikasi yang baik, kerja sama, dan sikap saling menghormati. Prinsip-prinsip Islam yang menekankan pentingnya ukhuwah (persaudaraan) dan ishlah (perdamaian) dapat diterapkan dalam strategi manajemen konflik agar tidak hanya menyelesaikan perbedaan, tetapi juga memperkuat hubungan antarpegawai. Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian dan keadilan memberikan pedoman yang jelas dalam menghadapi konflik. Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Al Azhar Surah Ali Imran ayat 105 (Hamka, 2020), perpecahan dan perselisihan merupakan hal yang harus dihindari karena dapat mengundang berbagai dampak negatif. 
Dalam Islam, asertivitas juga menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga hubungan sosial yang harmonis. QS. Al-Ahzab ayat 70 menekankan pentingnya berkata benar dan baik dalam setiap interaksi (Al-Qur’an, 33:70). Penelitian ini mengungkapkan bahwa pegawai yang memiliki komunikasi asertif lebih mampu menyampaikan pendapat dan mempertahankan haknya tanpa menyinggung perasaan orang lain. Sikap ini sesuai dengan prinsip Islam yang menganjurkan umatnya untuk berbicara dengan hikmah dan kebijaksanaan (Rusdiana, 2015). Selain itu, penelitian terdahulu oleh Wahyudi (2015) juga menunjukkan bahwa komunikasi yang asertif berkontribusi dalam meningkatkan koordinasi dan efektivitas kerja dalam suatu organisasi.
Kecerdasan emosional dalam Islam juga mendapat perhatian khusus, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai tafsir yang menekankan pentingnya sabar dan syukur dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Penelitian ini menemukan bahwa pegawai yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengelola stres akibat konflik di tempat kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dudija (2018), yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam membangun lingkungan kerja yang sehat dan produktif.
Dengan demikian, temuan penelitian ini menguatkan konsep Islam yang mengajarkan pentingnya komunikasi asertif, dan kecerdasan emosional dalam menciptakan keharmonisan dalam kehidupan sosial dan profesional. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam organisasi tidak hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi juga memperkuat nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini semakin relevan mengingat penelitian yang telah dilaksanakan memiliki keunggulan dalam mengkaji tiga variabel utama, yaitu asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya hanya meneliti hubungan dua variabel, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen konflik Selanjutnya, lokasi penelitian ini berada di Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah yang mana pada penelitian terdahulu belum pernah dipilih menjadi lokasi penelitian mengenai asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik oleh peneliti lain.  
Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup pengambilan data yang masih terbatas. Peneliti tidak menyertakan data tambahan seperti golongan kepangkatan dan lama masa kerja dari subjek penelitian. Kedua aspek tersebut dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika manajemen konflik, mengingat bahwa tingkat golongan dan durasi pengalaman kerja dapat memengaruhi cara individu menghadapi serta menyelesaikan konflik di lingkungan kerja. Oleh karena itu, keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya untuk menggali hubungan yang lebih komprehensif antara faktor-faktor tersebut dan manajemen konflik.
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BAB V
PENUTUP 
1. [bookmark: _Toc194820757]Kesimpulan 
Berlandaskan rumusan masalah yang telah ditentukan dan uji hipotesis penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka diperoleh kesimpulan atas pembahasan pada penelitian ini, yaitu meliputi :
1. Terdapat pengaruh asertivitas (X1) terhadap management konflik (Y) pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Semakin tinggi tingkat asertivitas, maka semakin tinggi pula manajemen konflik yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat asertivitas maka semakin rendah manajemen konflik yang dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
2. Terdapat pengaruh kecerdasan emosi (X2) terhadap management konflik (Y) pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi pegawai, maka semakin tinggi pula manajemen konflik yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosi pegawai maka semakin rendah manajemen konflik yang dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
3. Terdapat pengaruh asertivitas (X1) dan kecerdasan emosi (X2) terhadap management konflik (Y) pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Semakin tinggi tingkat asertivitas dan kecerdasan emosi pegawai, maka semakin tinggi pula manajemen konflik yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat asertivitas dan kecerdasan emosi pegawai maka semakin rendah manajemen konflik yang dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
[bookmark: _Toc194820758]Saran 
Sehubungan dengan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, maka peneliti membagikan saran kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain di bawah ini :
1. Bagi Pegawai 
Sesuai hasil analisis deskriptif pada penelitian ini dapat diketahui asertivitas, kecerdasan emosi, dan manajemen konflik berada dalam kategori sedang atau cukup. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu meningkatkan taraf asertivitas dan kecerdasan emosi agar manajemen konflik meningkat menjadi taraf tinggi. 
2. Bagi Instansi 
Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan instansi dalam meningkatkan keterampilan manajemen konflik pada pegawai, melalui penguatan asertivitas dan kecerdasan emosi. Contoh solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan melalui pelatihan ataupun outbound. Dengan meningkatnya kedua aspek tersebut, pegawai diharapkan mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti berikutnya yang memiliki ketertarikan untuk melibatkan topik yang serupa, disarankan banyak mengeksplor cakupan subjek yang akan dikaji dalam penelitian, memperluas sumber referensi yang digunakan, dan jangkauan lainnya dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi variabel manajemen konflik.
b. Dapat menguji faktor-faktor manajemen konflik yang sebelumnya tidak ada dalam penelitian ini seperti faktor jenis kelamin, kepribadian, budaya organisasi sistem sosial, prosedur pengambilan keputusan, situasi konflik dan posisi dalam konflik, pengalaman menggunakan salah satu gaya manajemen konflik, keterampilan berkomunikasi, hubungan sebelum konflik terjadi, kepentingan pihak-pihak terkait dan dampak konflik.
c. Berupaya mengkaji terkait manajemen konflik dengan lebih mendalam yang dapat memanfaatkan pendekatan lain, contohnya kualitatif agar dapat mengetahui secara detail bagaimana cara instansi mengelola konflik dalam kerja.
d. Dalam pengambilan data penelitian untuk mempertimbangkan terkait efisiensi waktu dan tempat digunakanlah google form sebagai fasilitas penyebaran kuesioner berbasis digital.
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[bookmark: _Toc194820760]LAMPIRAN 
Lampiran 1 Kisi Kisi Item
Lampiran 1.1 Manajemen Konflik
	Aspek 
	Indikator
	Item

	
	
	F
	UF

	Berfokus pada diri sendiri (concern for self) 
	Menyatakan kebutuhan atau kepentingan pribadi secara langsung dan jelas
	1. Saya mengungkapkan pandangan saya demi kebaikan bersama
2. Saya mengutarakan kebutuhan saya
3. Saya menjelaskan alasan saya dengan jelas supaya orang lain bisa paham sudut pandang saya
	1. Saya merasa bahwa pandangan saya yang palig benar 
2. Saya memilih diam daripada
mengungkapkan apa yang saya inginkan.
3. Saya kurang mampu menjelaskan alasan saya dengan jelas, sehingga orang lain sulit memahami sudut pandang saya

	
	Mempertahankan keinginan tanpa menyakiti orang lain
	1. Saya memastikan kata-kata saya tidak merendahkan orang lain.
2. Saya berusaha untuk jujur tentang keinginan saya 
3. Saya menyakinkan rekan saya atas solusi yang saya berikan.
	1. Saya akan menyampaikan apa yang menurut saya benar tanpa berfikir ulang
2. Saya sering mengorbankan keinginan pribadi demi menghindari konflik
3. Saya cenderung pasrah atas solusi yang diputuskan.

	Berfokus pada orang lain (concern for other)
	Mencari Solusi yang Menguntungkan Kedua Pihak
	1. Saya mencari solusi yang menguntungkan kedua belah pihak,. 
2. saya memberikan solusi yang mempertimbangkan kepentingan pihak lain
3. Saya mengutamakan pendekatan win-win untuk menyelesaikan konflik
	1. Saya mengabaikan sudut pandang rekan kerja
2. saya yakin solusi saya yang terbaik.
3. Saya menyari dalam penyelesaian konflik pasti ada menang kalah

	
	Saling menghargai satu sama lainnya
	1. Saya tidak memotong pembicaraan rekan saat mereka menjelaskan pandangannya. 
2. Saya melihat masalah dari perspektif rekan kerja sebelum menyampaikan pendapat.
3. Saya menghindari kritik yang bersifat pribadi dan fokus pada masalah yang sebenarnya.
	1. saya langsung menanggapi tanpa menunggu rekan selesai berbicara
2. Pendapat saya sudah benar sehingga tidak perlu mempertimbangkan pandangan lain
3. Saya menyampaikan kekurangannya dalam menyelesaikan konflik.

	
	Tanggung jawab perorangan
	1. Saya menjaga kerahasiaan konflik dan tidak membicarakannya dengan rekan kerja lain yang tidak terkait 
2. Saya memberikan solusi atas semua tindakan yang saya lakukan
3. Saya mengakui kesalahan tanpa menyalahkan pihak lain
	1. Saya membahas konflik yang terjadi dengan pihak yang tidak terlibat agar mereka tahu situasinya.
2. Saya berharap konflik akan hilang dengan sendirinya tanpa perlu diselesaikan
3. Saya menyalahkan situasi atau orang lain daripada menerima kesalahan saya sendiri.



Lampiran 1.2 Asertivitas

	Aspek 
	Indikator
	Item

	
	
	F
	UF

	Mendukung kesetaraan
	Menghormati hak dan pendapat orang lain
	1. Saya fokus mendengarkan ketika rekan berbicara 
2. Saya menghargai pendapat rekan saya
	1. Saya melihat hp ketika rekan berbicara.
2. Saya mengacuhkan apa yang rekan saya sampaikan.

	
	Memperlakukan semua orang dengan adil tanpa diskriminasi
	1. Saya membela orang yang benar 
2. Saya memberi apresiasi kerja keras rekan saya 
	1. Saya membela rekan saya walaupun bersikap salah 
2. saya mengabaikan kontribusi rekan meskipun telah bekerja keras.

	Bertindak sesuai dengan  kepentingan dan kebutuhan diri
	Mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan dan prioritas pribadinya
	1. Saya mengambil keputusan meskipun berbeda dari keinginan orang lain
2. saya memutuskan apa yang sudah saya rencanakan daripada mengikuti usul teman yang kurang saya harapkan 
	1. Saya takut keputusan yang saya buat akan ditolak oleh rekan saya.
2. Saya mengikuti rekan saya, walaupun bertolak belakang dengan yang saya harapkan 

	
	Berani meminta bantuan kepada orang lain
	1. Saya meminta bantuan apabila kesulitan dalam suatu hal.
2. Saya bertanya kepada rekan tentang suatu hal yang membuat saya bingung
	1. Saya takut merepotkan apabila meminta bantuan rekan saya
2. Saya malu bertanya karena takut dipandang sebelah mata

	Mampu mempertahankan hak pribadi 
	Tegas menolak permintaan yang bertentangan dengan prinsipnya.
	1. Saya menolak tugas tambahan yang sudah melebihi beban kerja saya.
2. Saya dengan tegas menolak ajakan rekan untuk keluar tanpa kepentingan di jam kerja
	1. Saya merasa sulit menolak tugas tambahan, bahkan ketika saya tahu tugas tersebut melebihi kapasitas saya
2. Saya takut untuk menolak ajakan rekan keluar di jam kerja meskipun saya tahu itu kurang tepat

	
	Dapat bersikap positif dalam menanggapi kritik 

	1. Kritik yang diberikan rekan akan membangun saya menjadi lebih baik 
2. Saya mendengarkan kritik dengan pikiran terbuka, tanpa langsung membela diri.
	1. Saya akan membalas siapa pun yang berani mengkritik saya.
2. Saya merasa kritik yang saya terima ditujukan untuk memperburuk citra saya.

	Mengekspresikan perasaan dan berani berpendapat
	Berani mengungkapkan ketidak setujuan dan perasaan negatif tanpa takut akan reaksi orang lain.
	1. Saya mampu mengungkapkan penolakan pada rekan saya
2. Saya langsung menegur orang yang menghina saya  
	1. Saya takut rekan saya akan sedih bila saya menolak pendapatnya
2. Saya cenderung pasrah kepada orang yang menghina saya

	
	Paham terhadap yang disampaikan
	1. Saya memastikan apa yang saya sampaikan benar adanya 
2. Saya percaya kalimat yang saya sampaikan bisa diterima oleh rekan -rekan saya
	1. Saya acuh dengan apa yang saya sampaikan itu betul atau tidak
2. Saya merasa apa yang saya sampaikan selalu dihiraukan oleh orang lain

	Mampu menghormati hak-hak orang lain
	Menjaga kritik yang disampaikan tetap adil dan konstruktif
	1. Saya tidak memaksakan pendapat saya harus diterima
2. Saya mampu menyampaikan kritik kepada orang yang lebih tua dan muda
	1. Apa yang saya sampaikan harus diterima tanpa melihat pandangan orang lain
3. Saya hanya menyampaikan kritik kepada orang yang lebih muda saja

	
	Mengungkapkan pendapatnya tanpa merendahkan atau menyakiti orang lain
	1. Saya menghindari menyalahkan orang lain secara langsung 
2. Saya menggunakan kata-kata yang positif saat memberikan pandangan yang berbeda
	1. saya langsung mengelak pendapat rekan tanpa memahami maknanya 
2. Saya akan menyampaikan apa yang menurut saya benar tanpa memikirkan apakah kalimat saya menyinggung orang lain.

	Total
	20
	20



Lampiran 1.2 Kecerdasan Emosi
	Aspek 
	Indikator
	No Item

	
	
	F
	UF

	Kesadaran diri
	Menyadari dan memahami emosi
	1. Saya mengetahui apa yang bisa merubah suasana hati saya.
2. Saya menyadari situasi yang bisa menimbulkan kesedihan 
	1. Saya bingung atas perubahan situasi hati saya 
2. Saya merasa aneh kenapa saya menyalahkan orang lain terhadap masalah yang ada

	
	Memahami penyebab timbulnya emosi
	1. Saya paham apayang saya takutkan dalam kehidupan  
2. Saya tahu saya akan sedih jika teringat kejadian di masa lalu
	1. Saya bingung kenapa saya merasa takut terhadap sesuatu
2. Saya marah tanpa sebab yang jelas

	Pengaturan diri
	Kemampuan menangani emosi
	1. Saya menulis apa yang saya rasakan dibuku saat marah
2. Saya membayangkan hal-hal lucu saat merasa takut
	1. Saat merasa kesal saya memukul benda yang ada disekitar saya
2. Saya membentak setiap orang yang saya temui saat marah


	
	Kemampuan mengelola emosi dengan baik
	1. Saat marah saya mendengarkan musik yang saya suka
2. Saat saya sedih saya menceritakan kepada orang terdekat saya
	1. Saya sulit mengatasi rasa amarah yang meledak-ledak
2. Saya memendam kekecewaan dalam hati

	Motivasi
	Kemampuan mengambil inisiatif
	1. Saya bekerja tanpa disuruh terlebih dahulu
2. Saya berinisiatif membantu orang lain walau tidak diminta
	1. Saya bekerja ketika diberi perintah terlebih dahulu.
2. Saya melakukan sesuatu karena keinginan orang lain.

	
	Kemampuan bertindak secara efektif
	1. Saya menyelesaikan tugas sebaik mungkin
2. Setiap tindakan yang saya lakukan tidak ada yang sia-sia
	1. Saya belanja karena suka walau tidak penting.
2. Saya bekerja tanpa berpikir panjang terlebih dahulu

	Empati 
	Memahami perasaan orang lain
	1. Saya tahu ketika teman tidak suka dengan sikap saya
2. Saya memikirkan terlebih dahulu apa yang saya ucapkan
	1. Saat diskusi saya bicara sesuka saya
2. Saya sulit merasakan teman saya kesal atas ucapan saya

	
	Memahami pikiran orang lain
	1. Saya mendengar pendapat dari teman saya
2. Saya berusaha memahami apa yang diceritakan orang kepada saya
	1. Saya sulit menerima pendapat orang lain
2. Saya merasa semakin bingung ketika di nasehati oleh orang

	Keterampilan sosial
	Dapat bekerjasama
	1. Saya merasa bahwa keberhasilan tim lebih penting daripada keberhasilan pribadi.
2. Saya nyaman berbagi tugas dan tanggung jawab dengan rekan kerja
	1. Saya kurang peduli pada hasil tim selama tugas saya sendiri terselesaikan dengan baik 
2. Saya cenderung menghindari berbagi tugas dan tanggung jawab dengan rekan kerja

	
	Terampil komunikasi
	1. Saya mampu berpendapat dengan jelas dan mudah dipahami 
2. Saya dapat memulai pembicaran   
3. Saya dapat berbicara di depan banyak orang
	1. Saya sulit menyusun kalimat ketika berpendapat
2. Saya menunggu orang lain dalam memulai pembicaraan 
3. Saya merasa cemas ketika berbicara didepan banyak orang 



Lampiran 2 Skala Penelitian 
Lampiran 2.1 skala penelitian manajemen konflik sebelum try out
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya mengungkapkan pandangan demi kebaikan bersama
	
	
	
	
	

	2
	Saya mengutarakan kebutuhan
	
	
	
	

	3
	Saya menjelaskan alasan saya dengan jelas supaya orang lain bisa paham sudut pandang saya
	
	
	
	

	4
	Memastikan kata-kata saya tidak merendahkan orang lain. 
	
	
	
	

	5
	Saya berusaha untuk jujur tentang keinginan saya
	
	
	
	

	6
	Saya menyakinkan rekan atas solusi yang saya berikan.
	
	
	
	

	7
	Saya tidak membicarakan kerahasiaan konflik dengan rekan kerja yang tidak terkait
	
	
	
	

	8
	Memberikan solusi atas semua tindakan yang saya lakukan
	
	
	
	

	9
	Saya mengakui kesalahan yang terjadi
	
	
	
	

	10
	saya langsung menanggapi tanpa menunggu rekan selesai berbicara
	
	
	
	

	11
	Pendapat saya sudah benar sehingga tidak perlu mempertimbangkan pandangan lain
	
	
	
	

	12
	Saya menyampaikan kekurangannya dalam menyelesaikan konflik.
	
	
	
	

	13
	Saya membahas konflik  yang terjadi dengan  pihak yang tidak terlibat  agar mereka tahu situasinya
	
	
	
	

	14
	Saya berharap konflik akan hilang dengan sendirinya
	
	
	
	

	15
	Saya menyalahkan situasi atau orang lain
	
	
	
	

	16
	Saya mencari solusi yang menguntungkan kedua belah pihak,
	
	
	
	

	17
	Saya mendorong kerjasama antara kedua pihak untuk mencapai solusi yang saling menguntungkan
	
	
	
	

	18
	Saya menghindari solusi yang menguntungkan satu pihak saja
	
	
	
	

	19
	Saya tidak memotongpembicaraan rekan saat mereka menjelaskan pandangannya.
	
	
	
	

	20
	Saya melihat masalah dari perspektif rekan kerja sebelum menyampaikan pendapat.
	
	
	
	

	21
	Saya menghindari kritik yang bersifat pribadi
	
	
	
	

	22
	Saya merasa bahwa pandangan saya yang palig benar
	
	
	
	

	23
	Saya memilih diam daripada mengungkapkan apa yang saya inginkan
	
	
	
	

	24
	Saya kurang mampu menjelaskan alasan saya dengan jelas, sehinggaeorang lain sulit memahami sudut pandang saya
	
	
	
	

	25
	Saya akan menyampaikan apa yang menurut saya benar tanpa berfikir ulang
	
	
	
	

	26
	Saya mengorbankan keinginan pribadi demi menghindari konflik
	
	
	
	

	27
	Saya cenderung pasrah atas solusi yang diputuskan.
	
	
	
	

	28
	Saya mengabaikan sudut pandang rekan kerja
	
	
	
	

	29
	Yakin bahwa solusi saya yang terbaik.
	
	
	
	

	30
	Dalam penyelesaian konflik pasti ada yang diuntungkan dan dirugikan
	
	
	
	



Lampiran 2.2 skala penelitian asertivitas sebelum try out
	NO
	PERTANYAN
	JAWABAN

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya fokus mendengarkan ketika rekan berbicara
	
	
	
	

	2
	Saya takut menolak tugas tambahan meski melebihi kapasitas saya.
	
	
	
	

	3
	Saya membela hal yang benar
	
	
	
	

	4
	Saya akan membalas siapa pun yang berani mengkritik saya.
	
	
	
	

	5
	Saya mengambil keputusan meskipun berbeda dari keinginan orang lain
	
	
	
	

	6
	Saya khawatir rekan akan merasa sedih jika pendapatnya ditolak
	
	
	
	

	7
	Saya meminta bantuan apabila kesulitan dalam suatu hal.
	
	
	
	

	8
	Saya langsung mengelak pendapat rekan tanpa memahami maknanya
	
	
	
	

	9
	Saya menolak tugas tambahan yang sudah melebihi beban kerja.
	
	
	
	

	10
	Saya melihat hp ketika rekan berbicara.
	
	
	
	

	11
	Kritik yang diberikan rekan akan membangun saya menjadi lebih baik
	
	
	
	

	12
	Saya membela rekan saya walaupun bersikap salah
	
	
	
	

	13
	Saya mampu mengungkapkan penolakan pada rekan kerja
	
	
	
	

	14
	Saya takut keputusan yang dibuat akan ditolak oleh rekan saya.
	
	
	
	

	15
	Memastikan apa yang saya sampaikan benar adanya
	
	
	
	

	16
	 Saya takut merepotkan apabila meminta bantuan rekan saya
	
	
	
	

	17
	Saya tidak memaksakan pendapat untuk diterima
	
	
	
	

	18.
	Tidak peduli apakah yang saya sampaikan benar atau salah
	
	
	
	

	19.
	Saya menghindari menyalahkan orang lain secara langsung
	
	
	
	

	20.
	Apa yang saya sampaikan harus diterima tanpa melihat pandangan orang lain
	
	
	
	

	21.
	Saya menghargai pendapat rekan saya 
	
	
	
	

	22.
	Saya takut untuk menolak ajakan rekan keluar di jam kerja meskipun saya tahu itu kurang tepat
	
	
	
	

	23.
	Saya memberi apresiasi kerja keras rekan saya
	
	
	
	

	24.
	Saya cenderung langsung membela diri saat menerima kritik
	
	
	
	

	25.
	Saya memilih menjalankan rencana yang telah dibuat daripada menerima usulan rekan yang kurang sesuai dengan harapan
	
	
	
	

	26. 
	Saya cenderung pasrah ketika dihina orang
	
	
	
	

	27.
	Saya bertanya kepada rekan tentang suatu hal yang membuat saya bingung
	
	
	
	

	28.
	Saya akan menyampaikan apa yang menurut saya benar tanpa berfikir.
	
	
	
	

	29.
	Saya dengan tegas menolak ajakan rekan untuk keluar tanpa kepentingan di jam kerja
	
	
	
	

	30.
	Saya mengacuhkan apa yang rekan saya sampaikan.
	
	
	
	

	31.
	Saya mendengarkan kritik dengan pikiran terbuka, tanpa langsung membela diri.
	
	
	
	

	32.
	saya mengabaikan kontribusi rekan meskipun telah bekerja keras.
	
	
	
	

	33.
	Saya langsung menegur orang yang menghina saya
	
	
	
	

	34.
	Saya mengikuti usulan rekan walaupun bertolak belakang dengan harapan
	
	
	
	

	35.
	Kalimat yang saya sampaikan dapat diterima oleh rekan-rekan
	
	
	
	

	36.
	Saya malu bertanya karena takut dipandang sebelah mata
	
	
	
	

	37.
	Saya mampu menyampaikan kritik tanpa memandang umur
	
	
	
	

	38.
	Apa yang saya sampaikan selalu dihiraukan oleh orang lain
	
	
	
	

	39.
	Saya menggunakan kata-kata yang positif saat memberikan pandangan yang berbeda
	
	
	
	

	40.
	Saya menyampaikan kritik hanya kepada bawahan.
	
	
	
	



Lampiran 2.3 skala penelitian kecerdasan emosi sebelum try out
	NO
	PERTANYAAN 
	JAWABAN

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Dapat mengenali emosi yang saya rasakan pada situasi tertentu
	
	
	
	

	2
	Saya menunggu orang lain dalam memulai pembicaraan
	
	
	
	

	3
	Saya mengenali situasi yang menyebabkan perasaan marah muncul
	
	
	
	

	4
	Tanggung jawab saya hanya sebatas pekerjaan saya sendiri dalam tim
	
	
	
	

	5
	Saya menulis apa yang saya rasakan dibuku saat marah
	
	
	
	

	6
	Saya sulit menerima pendapat orang lain
	
	
	
	

	7
	Saat marah saya mendengarkan musik yang disuka
	
	
	
	

	8
	Saya sulit merasakan teman saya kesal atas ucapan saya
	
	
	
	

	9
	Saya bekerja tanpa disuruh terlebih dahulu
	
	
	
	

	10
	Saya tetap membeli meski barang kurang diperlukan
	
	
	
	

	11
	Saya menyelesaikan tugas sebaik mungkin
	
	
	
	

	12
	Saya bekerja ketika diberi perintah terlebih dahulu.
	
	
	
	

	13
	Saya paham rasa kecewa yang dirasakan teman saya
	
	
	
	

	14
	Saya sulit mengatasi rasa amarah yang meledak-ledak
	
	
	
	

	15
	Saya memahami alasan orang lain mengambil keputusan tertentu
	
	
	
	

	16
	Saat merasa kesal saya memukul benda yang ada disekitar
	
	
	
	

	17
	Saya merasa bahwa keberhasilan tim lebih penting daripada keberhasilan pribadi.
	
	
	
	

	18
	Saya merasa meledak ledak tanpa alasan yang jelas
	
	
	
	

	19
	Saya dapat memulai pembicaran
	
	
	
	

	20
	Saya bingung atas perubahan emosi.
	
	
	
	

	21
	Saya bisa menggambarkan emosi yang dirasakan dengan jelas
	
	
	
	

	22
	Saya merasa cemas ketika berbicara didepan banyak orang
	
	
	
	

	23
	Saya memahami mengapa saya merasa sedih dalam beberapa keadaan.
	
	
	
	

	24
	Saya cenderung menghindari berbagi tugas dan tanggung jawab dengan rekan kerja
	
	
	
	

	25
	Saya membayangkan hal-hal lucu saat merasa takut
	
	
	
	

	26
	Saya merasa semakin bingung ketika di nasehati oleh rekan
	
	
	
	

	27
	Ketika sedih saya menceritakan kepada orang terdekat
	
	
	
	

	28
	Permasalahan orang lain tidak mempengaruhi saya.
	
	
	
	

	29
	Saya berinisiatif membantu orang lain tanpa diminta.
	
	
	
	

	30
	Saya bekerja tanpa berpikir panjang terlebih dahulu
	
	
	
	

	31
	Setiap tindakan yang saya lakukan bermanfaat
	
	
	
	

	32
	Saya melakukan sesuatu karena keinginan orang lain.
	
	
	
	

	33
	Saya ikut merasa lega saat orang lain berhasil mengatasi masalah mereka
	
	
	
	

	34
	Saya memendam kekecewaan dalam hati
	
	
	
	

	35
	Saya berusaha memahami apa yang diceritakan rekan
	
	
	
	

	36
	Saya membentak orang lain saat merasa marah.
	
	
	
	

	37
	Saya nyaman berbagi tugas dan tanggung jawab dengan rekan kerja
	
	
	
	

	38
	Saya merasa sedih tanpa sebab yang jelas
	
	
	
	

	39
	Saya dapat berbicara di depan banyak orang
	
	
	
	

	40
	Saya merasa sulit untuk menjelaskan emosi yang dirasakan
	
	
	
	



Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Relibilitas Skala Penelitian
Lampiran 3.1 Hasil Uji Validitas dan Relibilitas Skala Penelitian Manajemen Konflik 
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	33
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	33
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,832
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	85,4848
	69,883
	,443
	,825

	X2
	85,3333
	69,667
	,440
	,825

	X3
	85,4848
	68,633
	,367
	,826

	X4
	85,3333
	67,542
	,623
	,820

	X5
	85,4848
	69,945
	,337
	,827

	X6
	85,7879
	65,110
	,604
	,817

	X7
	85,3030
	68,905
	,533
	,823

	X8
	85,6061
	66,309
	,715
	,816

	X9
	85,6364
	70,489
	,378
	,827

	X10
	85,8788
	71,047
	,245
	,830

	X11
	85,9394
	68,246
	,464
	,823

	X12
	86,0000
	69,063
	,397
	,826

	X13
	85,8485
	70,258
	,351
	,827

	X14
	86,4242
	69,377
	,299
	,829

	X15
	86,1212
	68,110
	,538
	,822

	X16
	85,9394
	75,996
	-,258
	,844

	X17
	85,8182
	75,153
	-,202
	,840

	X18
	85,6667
	72,042
	,117
	,834

	X19
	85,5455
	69,693
	,497
	,825

	X20
	85,6364
	67,301
	,571
	,820

	X21
	85,5152
	68,570
	,489
	,823

	X22
	85,8182
	72,216
	,069
	,837

	X23
	86,5758
	70,689
	,109
	,840

	X24
	87,1818
	72,028
	,038
	,843

	X25
	85,4848
	67,758
	,516
	,822

	X26
	85,6364
	66,926
	,521
	,821

	X27
	87,2424
	67,564
	,323
	,829

	X28
	86,4848
	66,508
	,316
	,831

	X29
	85,9394
	65,184
	,532
	,819

	X30
	85,5758
	66,502
	,677
	,817



Lampiran 3 2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Skala Manajemen konflik Setelah Item Valid 
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	33
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	33
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,890
	22



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	64,2424
	62,127
	,500
	,886

	X2
	64,0909
	62,148
	,465
	,886

	X3
	64,2424
	60,877
	,410
	,888

	X4
	64,0909
	60,335
	,623
	,883

	X5
	64,2424
	62,064
	,395
	,888

	X6
	64,5455
	58,068
	,600
	,882

	X7
	64,0606
	61,434
	,558
	,884

	X8
	64,3636
	58,926
	,743
	,879

	X9
	64,3939
	62,184
	,509
	,886

	X11
	64,6970
	60,905
	,473
	,886

	X12
	64,7576
	61,377
	,437
	,887

	X13
	64,6061
	62,871
	,354
	,889

	X15
	64,8788
	60,860
	,539
	,884

	X19
	64,3030
	61,843
	,574
	,885

	X20
	64,3939
	59,559
	,629
	,882

	X21
	64,2727
	60,642
	,564
	,884

	X25
	64,2424
	61,314
	,435
	,887

	X26
	64,3939
	60,246
	,474
	,886

	X27
	66,0000
	58,750
	,433
	,889

	X28
	65,2424
	59,377
	,312
	,897

	X29
	64,6970
	57,280
	,596
	,882

	X30
	64,3333
	59,292
	,683
	,881





Lampiran 3. 3 Hasil Uji Validitas dan Relibilitas Skala Penelitian Asertivitas 
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	33
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	33
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,798
	40




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	115,3333
	57,417
	,490
	,787

	X2
	116,1515
	59,195
	,180
	,797

	X3
	115,3333
	58,604
	,326
	,792

	X4
	115,6364
	58,489
	,501
	,789

	X5
	115,9394
	63,621
	-,278
	,813

	X6
	116,5152
	58,133
	,258
	,794

	X7
	115,4848
	58,445
	,304
	,792

	X8
	115,5152
	56,945
	,453
	,787

	X9
	116,1515
	58,945
	,206
	,796

	X10
	115,4848
	58,695
	,317
	,792

	X11
	115,3939
	57,559
	,428
	,788

	X12
	115,5152
	58,945
	,363
	,792

	X13
	115,8182
	55,591
	,596
	,781

	X14
	116,1818
	60,778
	-,001
	,805

	X15
	115,5758
	59,189
	,188
	,796

	X16
	116,5152
	59,758
	,088
	,801

	X17
	115,6364
	60,739
	,018
	,802

	X18
	115,5152
	57,070
	,493
	,786

	X19
	115,4545
	62,943
	-,240
	,808

	X20
	115,5455
	56,068
	,521
	,784

	X21
	115,3333
	56,979
	,483
	,786

	X22
	115,7879
	56,110
	,505
	,784

	X23
	115,4242
	57,002
	,411
	,788

	X24
	115,7576
	59,189
	,289
	,793

	X25
	116,2121
	64,735
	-,415
	,815

	X26
	115,6061
	55,434
	,434
	,786

	X27
	115,5758
	60,627
	,074
	,799

	X28
	115,7879
	54,110
	,625
	,778

	X29
	115,6061
	57,371
	,407
	,789

	X30
	115,6061
	57,434
	,361
	,790

	X31
	115,7273
	55,330
	,539
	,782

	X32
	116,1515
	59,945
	,075
	,802

	X33
	115,3030
	58,968
	,271
	,793

	X34
	116,2424
	60,564
	,035
	,802

	X35
	115,6364
	58,051
	,395
	,790

	X36
	115,6667
	57,104
	,487
	,786

	X37
	115,8182
	60,278
	,083
	,799

	X38
	116,0000
	56,062
	,401
	,788

	X39
	115,5758
	60,377
	,113
	,798

	X40
	115,6667
	59,479
	,220
	,795



Lampiran 3. 4 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Skala Asertivitas Setelah Item Valid 

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	33
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	33
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,853
	23



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X01
	63,8182
	35,653
	,548
	,828

	X04
	64,1212
	36,672
	,545
	,830

	X08
	64,0000
	35,375
	,486
	,829

	X10
	64,0000
	36,875
	,302
	,836

	X11
	63,8788
	36,110
	,424
	,832

	X12
	64,0000
	36,937
	,420
	,833

	X13
	64,3030
	34,905
	,540
	,827

	X18
	64,0000
	35,812
	,475
	,830

	X20
	64,0303
	34,655
	,557
	,826

	X21
	63,8182
	35,403
	,519
	,828

	X22
	64,2727
	34,830
	,519
	,827

	X23
	63,9091
	35,398
	,443
	,831

	X24
	64,3333
	37,542
	,208
	,839

	X25
	64,6970
	42,093
	-,453
	,864

	X26
	64,0909
	34,710
	,394
	,834

	X28
	64,2727
	33,142
	,652
	,820

	X29
	64,2121
	36,172
	,273
	,839

	X30
	64,0909
	35,523
	,422
	,832

	X31
	64,2121
	34,047
	,573
	,824

	X35
	64,1212
	36,735
	,351
	,834

	X36
	64,1515
	36,383
	,380
	,833

	X38
	64,4848
	34,633
	,427
	,832



Lampiran 3. 5 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi 
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	33
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	33
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,832
	40



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	113,3333
	66,917
	,695
	,819

	X2
	113,8182
	67,528
	,471
	,823

	X3
	113,4545
	73,568
	-,105
	,837

	X4
	113,6667
	67,729
	,423
	,825

	X5
	114,0303
	71,843
	,042
	,838

	X6
	113,4242
	71,689
	,292
	,830

	X7
	113,7273
	68,080
	,324
	,828

	X8
	113,4242
	68,752
	,422
	,825

	X9
	113,6364
	69,551
	,265
	,830

	X10
	113,6970
	70,030
	,176
	,833

	X11
	113,0909
	68,210
	,548
	,823

	X12
	113,6970
	71,530
	,121
	,833

	X13
	113,3030
	69,655
	,480
	,826

	X14
	113,6970
	67,593
	,425
	,825

	X15
	113,3333
	72,229
	,069
	,833

	X40
	113,3030
	74,093
	-,142
	,841

	X16
	113,1515
	69,633
	,298
	,829

	X17
	113,5758
	69,689
	,209
	,832

	X18
	113,3636
	69,301
	,423
	,826

	X19
	113,9091
	68,585
	,436
	,825

	X20
	113,6061
	68,559
	,368
	,826

	X21
	114,0303
	70,843
	,188
	,831

	X22
	113,4545
	70,568
	,336
	,828

	X23
	113,5758
	69,939
	,276
	,829

	X24
	113,9697
	71,593
	,093
	,834

	X25
	113,6061
	69,184
	,520
	,825

	X26
	113,5455
	70,443
	,208
	,831

	X27
	114,1818
	73,466
	-,088
	,838

	X28
	113,3939
	68,746
	,525
	,824

	X29
	113,5455
	71,068
	,167
	,832

	X30
	113,5152
	67,570
	,585
	,821

	X31
	113,3636
	70,739
	,291
	,829

	X32
	113,2424
	70,377
	,275
	,829

	X33
	114,1515
	67,133
	,437
	,824

	X34
	113,1515
	68,945
	,474
	,825

	X35
	113,2727
	67,767
	,409
	,825

	X36
	113,4242
	69,189
	,501
	,825

	X37
	113,8788
	65,860
	,505
	,821

	X38
	113,4848
	67,758
	,477
	,823

	X39
	113,8788
	69,735
	,252
	,830



Lampiran 3. 6 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Skala Kecerdasan emosi Setelah Item Valid 

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	33
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	33
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,870
	21




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	58,7576
	37,314
	,698
	,857

	X2
	59,2424
	38,377
	,388
	,867

	X4
	59,0909
	37,085
	,523
	,862

	X7
	59,1515
	37,633
	,375
	,869

	X8
	58,8485
	39,070
	,363
	,867

	X11
	58,5152
	38,383
	,532
	,862

	X13
	58,7273
	39,080
	,544
	,863

	X14
	59,1212
	37,922
	,407
	,867

	X18
	58,7879
	39,110
	,421
	,866

	X19
	59,3333
	38,104
	,503
	,863

	X20
	59,0303
	37,968
	,438
	,865

	X22
	58,8788
	39,485
	,456
	,865

	X25
	59,0303
	39,468
	,433
	,866

	X28
	58,8182
	38,653
	,532
	,863

	X30
	58,9394
	37,559
	,625
	,859

	X33
	59,5758
	38,002
	,370
	,869

	X34
	58,5758
	39,002
	,446
	,865

	X35
	58,6970
	37,843
	,417
	,866

	X36
	58,8485
	39,445
	,421
	,866

	X37
	59,3030
	36,155
	,540
	,862

	X38
	58,9091
	37,585
	,524
	,862





Lampiran 2 Skala Penelitian setelah try out
Lampiran 2.1 skala penelitian manajemen konflik 
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya mengungkapkan pandangan demi kebaikan bersama
	
	
	
	

	2
	Saya mengutarakan kebutuhan
	
	
	
	

	3
	Saya menjelaskan alasan saya dengan jelas supaya orang lain bisa paham sudut pandang saya
	
	
	
	

	4
	Memastikan kata-kata saya tidak merendahkan orang lain. 
	
	
	
	

	5
	Saya berusaha untuk jujur tentang keinginan saya
	
	
	
	

	6
	Saya menyakinkan rekan atas solusi yang saya berikan.
	
	
	
	

	7
	saya langsung menanggapi tanpa menunggu rekan selesai berbicara
	
	
	
	

	8
	Pendapat saya sudah benar sehingga tidak perlu mempertimbangkan pandangan lain
	
	
	
	

	9
	Saya menyampaikan kekurangannya dalam menyelesaikan konflik.
	
	
	
	

	10
	Saya membahas konflik  yang terjadi dengan  pihak yang tidak terlibat  agar mereka tahu situasinya
	
	
	
	

	11
	Saya berharap konflik akan hilang dengan sendirinya
	
	
	
	

	12
	Saya menyalahkan situasi atau orang lain
	
	
	
	

	13
	Saya mencari solusi yang menguntungkan kedua belah pihak,
	
	
	
	

	14
	Saya mendorong kerjasama antara kedua pihak untuk mencapai solusi yang saling menguntungkan
	
	
	
	

	15
	Saya menghindari solusi yang menguntungkan satu pihak saja
	
	
	
	

	16
	Saya tidak memotongpembicaraan rekan saat mereka menjelaskan pandangannya.
	
	
	
	

	17
	Saya melihat masalah dari perspektif rekan kerja sebelum menyampaikan pendapat.
	
	
	
	

	18
	Saya menghindari kritik yang bersifat pribadi
	
	
	
	

	19
	Saya memilih diam daripada mengungkapkan apa yang saya inginkan
	
	
	
	

	20
	Saya kurang mampu menjelaskan alasan saya dengan jelas, sehinggaeorang lain sulit memahami sudut pandang saya
	
	
	
	

	21
	Saya akan menyampaikan apa yang menurut saya benar tanpa berfikir ulang
	
	
	
	

	22
	Saya cenderung pasrah atas solusi yang diputuskan.
	
	
	
	



Lampiran 2.2 skala penelitian asertivitas 
	NO
	PERTANYAN
	JAWABAN

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya fokus mendengarkan ketika rekan berbicara
	
	
	
	

	2.
	Saya membela hal yang benar
	
	
	
	

	3.
	Saya akan membalas siapa pun yang berani mengkritik saya.
	
	
	
	

	4.
	Saya meminta bantuan apabila kesulitan dalam suatu hal.
	
	
	
	

	5.
	Saya langsung mengelak pendapat rekan tanpa memahami maknanya
	
	
	
	

	6.
	Saya melihat hp ketika rekan berbicara.
	
	
	
	

	7.
	Kritik yang diberikan rekan akan membangun saya menjadi lebih baik
	
	
	
	

	8.
	Saya membela rekan saya walaupun bersikap salah
	
	
	
	

	9.
	Saya mampu mengungkapkan penolakan pada rekan kerja
	
	
	
	

	10.
	Tidak peduli apakah yang saya sampaikan benar atau salah
	
	
	
	

	11.
	Apa yang saya sampaikan harus diterima tanpa melihat pandangan orang lain
	
	
	
	

	12.
	Saya menghargai pendapat rekan saya 
	
	
	
	

	13.
	Saya takut untuk menolak ajakan rekan keluar di jam kerja meskipun saya tahu itu kurang tepat
	
	
	
	

	14.
	Saya memberi apresiasi kerja keras rekan saya
	
	
	
	

	15.
	Saya memilih menjalankan rencana yang telah dibuat daripada menerima usulan rekan yang kurang sesuai dengan harapan
	
	
	
	

	16. 
	Saya cenderung pasrah ketika dihina orang
	
	
	
	

	17.
	Saya akan menyampaikan apa yang menurut saya benar tanpa berfikir.
	
	
	
	

	18.
	Saya dengan tegas menolak ajakan rekan untuk keluar tanpa kepentingan di jam kerja
	
	
	
	

	19.
	Saya mengacuhkan apa yang rekan saya sampaikan.
	
	
	
	

	20.
	Saya mendengarkan kritik dengan pikiran terbuka, tanpa langsung membela diri.
	
	
	
	

	21.
	Kalimat yang saya sampaikan dapat diterima oleh rekan-rekan
	
	
	
	

	22.
	Saya malu bertanya karena takut dipandang sebelah mata
	
	
	
	

	23.
	Apa yang saya sampaikan selalu dihiraukan oleh orang lain
	
	
	
	



Lampiran 2.3 skala penelitian kecerdasan emosi 
	NO
	PERTANYAAN 
	JAWABAN

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Dapat mengenali emosi yang saya rasakan pada situasi tertentu
	
	
	
	

	2.
	Saya menunggu orang lain dalam memulai pembicaraan
	
	
	
	

	3.
	Tanggung jawab saya hanya sebatas pekerjaan saya sendiri dalam tim
	
	
	
	

	4.
	Saat marah saya mendengarkan musik yang disuka
	
	
	
	

	5.
	Saya sulit merasakan teman saya kesal atas ucapan saya
	
	
	
	

	6.
	Saya menyelesaikan tugas sebaik mungkin
	
	
	
	

	7.
	Saya paham rasa kecewa yang dirasakan teman saya
	
	
	
	

	8.
	Saya sulit mengatasi rasa amarah yang meledak-ledak
	
	
	
	

	9.
	Saya dapat memulai pembicaran
	
	
	
	

	10.
	Saya bingung atas perubahan emosi.
	
	
	
	

	11.
	Saya bisa menggambarkan emosi yang dirasakan dengan jelas
	
	
	
	

	12.
	Saya memahami mengapa saya merasa sedih dalam beberapa keadaan.
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa semakin bingung ketika di nasehati oleh rekan
	
	
	
	

	14.
	Saya berinisiatif membantu orang lain tanpa diminta.
	
	
	
	

	15.
	Setiap tindakan yang saya lakukan bermanfaat
	
	
	
	

	16.
	Saya memendam kekecewaan dalam hati
	
	
	
	

	17.
	Saya berusaha memahami apa yang diceritakan rekan
	
	
	
	

	18.
	Saya membentak orang lain saat merasa marah.
	
	
	
	

	19.
	Saya nyaman berbagi tugas dan tanggung jawab dengan rekan kerja
	
	
	
	

	20.
	Saya merasa sedih tanpa sebab yang jelas
	
	
	
	

	21.
	Saya dapat berbicara di depan banyak orang
	
	
	
	



Lampiran 3 Uji Deskriptif
Lampiran 3.1 Uji Deskriptif 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Manajemen konflik
	130
	23
	79
	43,52
	15,395

	Asertivitas
	130
	23
	80
	44,95
	17,240

	Kecerdasan emosi
	130
	21
	79
	40,14
	16,604

	Valid N (listwise)
	130
	
	
	
	







Lampiran 3.2 Kategori Variabel Manajemen Konflik (Y)
Kategorisasi variabel manajemen konflik
	Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < M - SD
	X < 35
	Rendah

	M – SD ≤ X <  M + SD  
	35 ≤ X < 68
	Sedang

	M + SD  ≤ X
	68 ≤ X
	Tinggi



	Kategori_MK

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	33
	25,4
	25,4
	25,4

	
	Sedang
	80
	61,5
	61,5
	86,9

	
	Tinggi
	17
	13,1
	13,1
	100,0

	
	Total
	130
	100,0
	100,0
	



Lampiran 3.3 Kategori Variabel Asertivitas (X1)
Tabel 4. 13 Kategorisasi variabel Asertivitas
	Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < M - SD
	X < 27
	Rendah

	M – SD ≤ X <  M + SD  
	28 ≤ X < 61
	Sedang

	M + SD  ≤ X
	62 ≤ X
	Tinggi



	Kategori_X1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	24
	18,5
	18,5
	18,5

	
	Sedang
	79
	60,8
	60,8
	79,2

	
	Tinggi
	27
	20,8
	20,8
	100,0

	
	Total
	130
	100,0
	100,0
	



Lampiran 3.4 Kategori Variabel Kecerdasan Emosi (X2)
Tabel 4. 14 Kategorisasi variabel Asertivitas
	Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < M - SD
	X < 27
	Rendah

	M – SD ≤ X <  M + SD  
	28 ≤ X < 61
	Sedang

	M + SD  ≤ X
	62 ≤ X
	Tinggi



	Kategori_X2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	15
	11,5
	11,5
	11,5

	
	2,00
	88
	67,7
	67,7
	79,2

	
	3,00
	27
	20,8
	20,8
	100,0

	
	Total
	130
	100,0
	100,0
	



Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik 
Lampiran 4. 1 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	130

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	12.63767605

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.057

	
	Negative
	-.070

	Test Statistic
	.070

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 4. 2 Uji Linieritas Manajemen Konflik dan Asertivitas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	MK * AS
	Between Groups
	(Combined)
	15722.126
	41
	383.466
	2.272
	.001

	
	
	Linearity
	9003.265
	1
	9003.265
	53.344
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	6718.862
	40
	167.972
	.995
	.494

	
	Within Groups
	14852.343
	88
	168.777
	
	

	
	Total
	30574.469
	129
	
	
	



Lampiran 4. 3. Hasil Uji Linearitas Manajemen Konflik dan Kecerdasan Emosi
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	MK * KE
	Between Groups
	(Combined)
	15581.410
	42
	370.986
	2.153
	.001

	
	
	Linearity
	6853.258
	1
	6853.258
	39.767
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	8728.152
	41
	212.882
	1.235
	.204

	
	Within Groups
	14993.060
	87
	172.334
	
	

	
	Total
	30574.469
	129
	
	
	



Lampiran 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	18.894
	3.339
	
	5.659
	.000
	
	

	
	AS
	.361
	.082
	.404
	4.384
	.000
	.624
	1.603

	
	KE
	.209
	.086
	.225
	2.443
	.016
	.624
	1.603

	a. Dependent Variable: MK



Lampiran 4. 5 Uji Hipotesis Secara Parsial 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.894
	3.339
	
	5.659
	.000

	
	AS
	.361
	.082
	.404
	4.384
	.000

	
	KE
	.209
	.086
	.225
	2.443
	.016

	a. Dependent Variable: MK



Lampiran 4. 5 Uji Hipotesis Secara Simultan 
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9971,769
	2
	4985,884
	30,734
	<,001b

	
	Residual
	20602,700
	127
	162,226
	
	

	
	Total
	30574,469
	129
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.571a
	.326
	.316
	12.73680

	a. Predictors: (Constant), KE, AS

	b. Dependent Variable: MK










Lampiran 5 Surat Izin penelitian
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Lampiran 6 Bukti penelitian 
[image: ]
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